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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat rahmat
dan karunia-Nya laporan rencana aktualisasi ini dapat terselesaikan dengan baik.
Laporan ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan kewajiban dalam
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS), sekaligus sebagai
wujud nyata penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK di lingkungan kerja.

Laporan ini berjudul “Peningkatan Jangkauan Penyebaran Informasi
Program Peningkatan Kapasitas Lingkungan Melalui Media Sosial
(Facebook, Tiktok, Instagram) Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Kerinci’’ judul ini dipilih berangkat dari realitas di lapangan bahwa jangkauan
penyebaran informasi mengenai program peningkatan kapasitas lingkungan
masih kurang, hal ini disebabkan luasnya wilayah serta besarnya populasi
masyarakat Kerinci. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berupa pemanfaatan
media sosial sebagai sarana penyebaran informasi digital yang lebih efektif, luas
jangkauannya, dan sesuai dengan perkembangan teknologi informasi saat ini.

Selama proses penyusunan Laporan Aktualisasi, penulis telah menerima
banyak bantuan, bimbingan, dan arahan dari berbagai pihak, baik dalam bentuk
dukungan material, teori, spiritual serta saran dan masukan. Oleh karena itu,
pada kesempatan ini penulis dengan hormat menyampaikan ucapan terimakasih
yang sebesar -besarnya kepada :

1. Bapak Dr. Askar Jaya, S.Sos, MM selaku Kepala Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci yang telah memberikan semangat dan motivasi selama

kegiatan aktualisasi ini.



2. Bapak Darno, S.Sos., M.H. selaku Kepala Bidang Perlindungan SDA dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan sekaligus sebakaligus sebagai Mentor di
unit kerja yang telah membantu, mendukung dan penuh kesabaran dalam
membimbing penulis demi kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan
aktualisasi ini.

3. Ibu Anna Febrina Sugiarti, M.E. Selaku Coach penulis, yang telah
memberikan bimbingan, arahan, saran dan masukan serta motivasi selama
proses penyelesaian laporan aktualisasi.

4. Ibu Ari Sulistyorini, S.IP., M.Si selaku Evaluator penulis, yang telah
memeberikan saran, arahan, dan masukan dalam proses aktualisasi ini.

5. Bapak dan |Ibu Widyaiswara Pusat Pengembangan Aparatur Sipil Negara,
yang telah membagikan ilmu dan wawasan mengenai Core Value ASN
BerAKHLAK selama kegiatan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil
berlangsung.

Seluruh rekan kerja dan senior di Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan
Kapasitas Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci yang
telah memberikan bantuan, dukungan serta kerja sama selama pelaksanaan
aktualisasi.
Penulis menyadari bahwa laporan aktualisasi ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis membuka diri terhadap segala saran dan
kritik yang membangun. Semoga laporan aktualisasi ini dapat memberikan

kontribusi yang positif bagi Instansi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang- Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara,
disebutkan bahwa ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan
Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK). Aparatur Sipil Negara
(ASN) memiliki peran yang sangat penting dalam penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Dalam rangka mencapai tujuan nasional sebagaimana tercantum dalam
Pembukaan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 alenia ke-4, maka
diperlukannya ASN yang profesional, bebas dari intervensi politik, bersih dari
praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, dan mampu menjalankan fungsi sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa.
Salah satu langkah yang dapat diambil dalam mewujudkan hal tersebut adalah
dengan pembentukan karakter serta kompetensi bagi Calon Pegawai Negeri Sipil
(CPNS) melalui kegiatan Pelatihan Dasar (Latsar). Latsar merupakan syarat
bagi Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) untuk kemudian diangkat menjadi
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Secara sederhana, Latsar dapat dimaknai sebagai
sebuah kegiatan dalam masa prajabatan yang dilakukan untuk membentuk
sebuah karakter pribadi yang berAKHLAK (Berorientasi pelayanan, akuntabel,
kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif) serta sesuai dengan nilai-nilai
dasar Aparatur Sipil Negara (ASN). Kegiatan ini dicapai melalui pelaksanaan

aktualisasi dengan memberikan solusi terhadap isu-isu yang ada di instansi yang
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kemudian dikaitkan dengan peran dan kedudukan ASN menuju Smart

Governance yaitu terkait Manajemen ASN dan Smart ASN.

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Kerinci merupakan organisasi
perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam menjaga kelestarian
lingkungan hidup serta mendukung pembangunan berkelanjutan di daerah.
Dalam menjalankan tugasnya DLH berfungsi sebagai pelaksana penyusunan
program, pengawasan, serta pemberian rekomendasi teknis terkait pengelolaan
lingkungan. Fungsi lainnya adalah melakukan pemantauan kualitas udara, air,
dan tanah, pengelolaan persampahan dan limbah, pengendalian dampak
lingkungan dari kegiatan usaha maupun pembangunan, serta mengedukasi
masyarakat agar memiliki kesadaran tinggi terhadap pentingnya kelestarian
lingkungan. Untuk mewujudkan peran dan fungsinya, di DLH terdapat beberapa
bidang yang memiliki tugas dan tanggung jawab spesifik sesuai dengan ruang
lingkup kewenangannya. Penulis bertugas dibidang Perlindungan SDA dan
Peningkatan kapasitas lingkungan, dibidang ini terdapat beberapa kegiatan dan
program yang dijalankan untuk mencapai tujuan organisasi. Meski sejauh ini
program sudah berjalan, namun masih belum optimal hal ini bisa dilihat dari
partisipasi masyarakat dalam program tersebut. Misalnya, dari 285 desa yang
ada di Kabupaten Kerinci, hanya sekitar 60 desa yang aktif mengikuti Program
Kampung lklim. Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kapasitas
lingkungan yang sudah dirancang pemerintah daerah belum sepenuhnya
diketahui, dipahami, maupun dimanfaatkan oleh masyarakat. Salah satu kendala

yang dihadapi yaitu dalam hal penyebarab informasi mengingat luasnya wilayah



Kabupaten Kerinci serta banyaknya populasi masyarakat Kerinci yang ingin
dijangkau. Selama ini, informasi mengenai program tersebut disampaikan hanya
melalui sosialisasi pertemuan tatap muka. Oleh karena itu, diperlukan terobosan
baru berupa pemanfaatan media sosial sebagai sarana penyebarluasan
informasi yang lebih cepat, luas, dan sesuai dengan perkembangan teknologi.
Melalui inovasi ini, diharapkan masyarakat dapat lebih mudah mengakses
informasi, meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan,
serta berpartisipasi aktif dalam setiap program yang dijalankan Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kerinci. Oleh karena itu penulis menyusun laporan Aktualisasi
yang berkaitan dengan mata pelatihan Manajemen ASN dan Smart ASN dengan
judul “Peningkatan Jangkauan Penyebaran Informasi Program Peningkatan
Kapasitas Lingkungan Melalui Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram) Pada

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci.”

B. Tujuan

Adapun tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini antara lain :
1. Tujuan Umum
Memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi isu- isu satuan kerja dan
memberikan beberapa alternatif solusi untuk menyelesaikan berbagai
macam isu aktual
2. Tujuan Khusus
e Mampu memberikan kontribusi nyata terhadap satuan kerja dengan

menghadirkan inovasi sebagai penyuluh untuk meningkatkan kinerja



terhadap penyebaran informasi yang mendukung program peningkatan
kapasitas lingkungan.

e Penulis dapat mengaktualisasikan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara
(ASN) yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis,
Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif (BerAKHLAK) dalam pelaksanaan tugas
jabatannya. Kemudian mengaktualisasikan kedudukan dan peran ASN
untuk mendukung terwujudnya smart governance sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

C. Ruang Lingkup

Pelaksanaan kegiatan ini akan dilakukan melalui media sosial khususnya
Aplikasi TikTok, Instagram, dan Facebook. Adapun konten yang akan diunggah
yakni berfokus informasi terkait program peningkatan kapasitas lingkungan yaitu
berbagai aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesadaran masyarakat dalam melestarikan lingkungan hidup.
Beberapa program tesebut melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam
menjaga dan meningkatkan kapasitas lingkungan seperti Proklim dan Adiwiyata.
Sasaran dari aktualisasi ini yaitu masyarakat Kabupaten Kerinci yang aktif

bermedia sosial.
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BAB I
PROFIL KINERJA ORGANISASI

A. Profil Organisasi

1.

Sejarah Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci merupakan Organisasi
Perangkat Daerah (OPD) yang dibentuk dengan tipe B berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Kerinci Nomor 5 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Kerinci.
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci adalah perangkat daerah
yang bertugas mengelola lingkungan hidup di tingkat kabupaten di
bawah koordinasi Kementerian Lingkungan Hidup. DLH berperan
menjaga kelestarian lingkungan, mengendalikan pencemaran, serta
memastikan pembangunan daerah Dberjalan sesuai prinsip
berkelanjutan. Sebagai pelaksana kebijakan pemerintah di bidang
lingkungan, DLH Kerinci menjadi garda terdepan dalam pengendalian
pencemaran, pengelolaan sampah dan limbah B3, pengawasan tata
ruang, serta penegakan hukum lingkungan.
Visi Misi Organisasi

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci memiliki tujuan yang
sejalan dengan visi Bupati Kerinci yaitu “Mewujudkan Kerinci yang
Berdaya Saing, Maju dan Sejahtera”. Dalam rangka mewujudkan visi

tersebut, ditetapkan sejumlah misi strategis antara lain :



Menciptakan birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan
publik adaptif serta supremasi hukum, stabilitas dan
kepemimpinan.

Meningkatkan pengembangan ekonomi inklusif berbasis pertanian.
Meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, pengarusutamaan
gender untuk SDM berdaya saing serta ketahanan sosial budaya.
Meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana
dan ekologi.

Pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya saing daerah
serta mewujudkan kesinambungan pembangunan.

Visi dan misi ini menjadi arah sekaligus pedoman kerja Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci dalam mengelola dan

melestarikan lingkungan hidup di tengah dinamika pembangunan

daerah.

3. Struktur Organisasi

Adapun struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Kerinci berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2023 sebagai

berikut :

1.

2.

Kepala Dinas
Bagian Sekretariat memiliki 2 Sub Bagian, terdiri dari :
a) Sub bagian perencanaan, keuangan dan pelaporan; dan

b) Sub bagian umum dan kepegawaian



3. Bidang Perlindungan Sumber Daya Alam dan Peningkatan
Kapasitas Lingkungan

4. Bidang Pengendalian dan Penataan Hukum Lingkungan

5. Bidang Pengelolaan Persampahan dan Limbah

6. UPTD

7. Kelompok Jabatan Fungsional

4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi
Dalam Peraturan Bupati Nomor 2 Tahun 2023 disebutkan bahwa

Dinas Lingkungan Hidup mempunyai tugas urusan pemerintahan di

bidang lingkungan hidup yang menjadi kewenangan daerah dan tugas

pembantuan yang diberikan kepada daerah, sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan
tugas tersebut, Dinas Lingkungan Hidup menyelenggarakan fungsi :

a. perumusan Kkebijakan bidang lingkungan hidup yang meliputi
perencanaan, pengendalian, pengawasan dampak lingkungan
hidup, termasuk pengembangan model-model konservasi
keanekaragaman hayati, Strategi penegakan Hukum,
Pengembangan instrumen ekonomi dalam rangka pelestarian
Lingkungan Hidup;

b. pelaksanaan pengendalian dan pengawasan pencemaran dan
perusakan lingkungan melalui kegiatan :

1) pengelolaan limbah Bahan Berbahaya dan Beracun.

2) pengelolaan kualitas air clan pengendalian pencemaran air.



3) pengelolaan kualitas udara dan pengendalian pencemaran
udara.

4) pengendalian pencemaran dan atau kerusakan tanah untuk
kegiatan produksi biomassa; dan

5) penanggulangan pencemaran dan atau kerusakan lingkungan
akibat adaptasi dan mitigasi perubahan iklim dan perlindungan
atmosfer.

. pelaksanaan fasilitasi pengendalian dampak lingkungan, yang

meliputi :

1) penerapan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup;

2) penerapan instrumen baru dalam pengelolaan sumber daya
alam dan lingkungan;

3) monitoring kualitas air;

4) penerapan sistem manajemen lingkungan, ekolabel, produksi
bersih dan teknologi ramah lingkungan;

5) pengembangan perangkat ekonomi lingkungan;

6) penerapan Standar Nasional Indonesia dan standar kompetensi
personil bidang lingkungan hidup;

7) penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis; dan

8) penyelenggaraan  kebersihan dan pertamanan serta
Laboratorium lingkungan hidup.

. Pelaksanaan penegakan hukum lingkungan baik secara

administrasi, perdata maupun pidana terhadap pelaku pencemaran



dan perusakan lingkungan hidup dengan mengembangkan skema
insentif-disinsentif dan pelaksanaan perjanjian internasional di
bidang pengendalian dampak lingkungan;

. Pelaksanaan pelayanan bidang lingkungan hidup dengan mengacu
pada Standar Pelayanan Minimal bidang lingkungan hidup;
Peningkatan kapasitas kelembagaan melalui kegiatan pendidikan
dan pelatihan;

. Pengordinasian dan pengendalian dan pelaksanaan dalam rangka
konservasi lingkungan sumber daya alam dan sumber daya air;

. Pelaksanaan inventarisasi dan pemantauan evaluasi pelaksanaan
pelaksanaan Rencana Aksi Daerah Penurunan Emisi Gas Rumah
Kaca daerah;

Pengendalian tata ruang, melalui koordinasi dan peningkatan
keterpaduan dalam perencanaan pengendalian dan evaluasi dalam
pengelolaan lingkungan hidup terhadap daya dukung dan daya
tampung lingkungan;

Pembinaan jabatan fungsional;

. Pembinaan dan peningkatan partisipasi masyarakat, lembaga non
pemerintah dan swasta dalam pengelolaan lingkungan hidup;
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tambahan meliputi :

1) pelaksanaan Dana Dekonsentrasi, Tugas Pembantuan dan

Dana Alokasi Khusus bidang Lingkungan Hidup; dan



2) pelaksanaan program strategis bidang lingkungan hidup,
Sumber Daya Alam dan kebersihan antara lain Adipura, Menuju
Indonesia Hijau dan. Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup;

m. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

5. Nilai-Nilai Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Nilai- nilai organisasi yang dapat dijadikan pedoman dalam

menjalankan tugas dan fungsi kelembagaan Dinas Lingkungan Hidup

antara lain :

1) Integritas yaitu menjunjung tinggi kejujuran, transparansi, dan
akuntabilitas dalam setiap tindakan serta keputusan, dengan
berpegang pada norma dan etika.

2) Profesionalisme vyaitu melaksanakan tugas secara kompeten,
disiplin, tepat waktu, serta berorientasi pada hasil kerja yang
berkualitas sesuai keahlian dan aturan yang berlaku.

3) Kolaborasi yaitu bekerja sama secara terbuka, saling menghargai,
dan mendukung antar individu maupun lintas sektor untuk
mencapai tujuan bersama.

4) Inovasi yaitu menciptakan gagasan, metode, atau terobosan baru
dalam pengelolaan sampah, limbah, serta pelestarian lingkungan

hidup.
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5) Peduli Lingkungan vyaitu menjadikan kepedulian terhadap
kelestarian lingkungan alam sebagai dasar dalam setiap

pengambilan keputusan.

B. Profil Peserta

Penulis bernama Yesania Febriani, S.Hut lahir di Kabupaten Kerinci pada
tanggal 07 Februari 1995. Penulis merupakan lulusan S-1 program studi
Kehutanan Universitas Jambi dan telah menyelesaikan pendidikan pada tahun
2017. Saat ini, penulis bertugas sebagai CPNS di Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci di Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapasitas
ingkungan sebagai Penyuluh Lingkungan Hidup Ahli Pertama.

Tugas Pokok (Tupoksi) Penyuluh Lingkungan Hidup berdasarkan
PermenPAN-RB No. 34 Tahun 2020 adalah melaksanakan penyuluhan
lingkungan hidup yang meliputi:

A. Persiapan

1. pengumpulan data Penyuluhan Lingkungan Hidup

2. penyusunan rencana kerja Penyuluh Lingkungan Hidup.
B. Pelaksanaan

1. Penyusunan materi Penyuluhan Lingkungan Hidup

N

Penerapan metode Penyuluhan Lingkungan Hidup berdasarkan tujuan

3. Konsultasi Penyuluhan Lingkungan Hidup

B

Fasilitasi kemitraan sasaran Penyuluhan Lingkungan Hidup.
C. Pengembangan

1. Penyusunan pelaksanaan kegiatan Penyuluhan Lingkungan
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2. Penyempurnaan sistem kerja Penyuluhan Lingkungan Hidup

3. Pengembangan inovasi di bidang Penyuluhan Lingkungan Hidup.

D. Pemantauan

E. Evaluasi dan Pelaporan

Adapun tugas penulis sebagai Penyuluh Lingkungan di instansi Dinas

Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci pada bidang Perlindungan SDA dan

Peningkatan Kapasitas Lingkungan antara lain sebagai berikut :

1.

Melakukan pembinaan, pengawasan dan menfasilitasi kegiatan
perlindungan sumber daya alam, perubahan iklim dan peningkatan
kapasitas lingkungan;

Melaksanakan kegiatan bidang lingkungan hidup terkait dengan adipura,
adiwiyata, menuju indonesia maju, kalpataru dan program kampung iklim;
Memperdayaan dan meningkatkan pengetahuan melalui penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan, pengembangan dan pendampingan terhadap
Masyarakat Hukum Adat, kearifan lokal atau pengetahuan tradisional

terkait dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup;

4. Melaksanakan dan mengembangkan pendidikan dan latihan penyuluhan

lingkungan hidup

5. Mengembangkan dan meningkatkan kemampuan masyarakat peduli

lingkungan hidup
Melaksanakan pemantauan dan pengawasan pelaksanaan konservasi
keanekaragaman hayati serta memfasilitasi penyelesaian konflik dalam

pemanfaatan keanekaragaman hayati;
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7. Melaksanakan pengelolaan, pemeliharaan, pengembangan pertamanan
dan Ruang Terbuka Hijau serta meningkatkan tata laksana keindahan kota

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan sesuai dengan bidang

tugasnya.
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BAB Il

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Isu: Kurangnya jangkauan penyebaran informasi program peningkatan
kapasitas lingkungan kepada masyarakat.
a. Kondisi isu saat ini

Saat ini penyebaran informasi mengenai program atau kegiatan
peningkatan kapasitas lingkungan disampaikan hanya melalui sosialisasi tatap
muka. Dihadapkan dengan kondisi luasnya wilayah administrasi Kabupaten
Kerinci (344.520 Ha ) serta besarnya populasi penduduk yang harus dijangkau
(268.950 jiwa pada tahun 2024) menyebabkan informasi tersebut sulit
disampaikan secara merata ke seluruh wilayah Kabupaten Kerinci. hal ini
dibuktikan dari data jumlah partisipasi masyarakat dalam program tersebut masih
rendah. Misalnya, dari 285 desa yang ada di Kabupaten Kerinci, hanya sekitar

60 desa yang aktif mengikuti Program Kampung Iklim (Proklim).

Usulan Pengumpulan dan Pencatatan Data oleh Enumeratar ProKlim GCFD2 Tahap Il Tahun 2024

Dusun/RW Desa/Kelurahan Kecometan Keordinator Daerah Kabupaten/Kota

Rama Unit Kerla NP Jsbatn
ERWANDI,SE DLH KABKERINGI | 19750612 200801 1 002 Staf Pelaksana | inia,

1 1anGRL GUNUNG TUHKERINCI

n
ProklimThp2(45)

Gambar 1 data jumlah desa yang berpartipasi dalam program proKlim
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b. Dampak dan parapihak yang terkena dampak tersebut jika ISU tidak

diselesaikan

Jika permasalahan mengenai kurangnya jangakuan penyebaran informasi

program peningkatan kapasitas lingkungan pada Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci tidak terselesaikan, maka akan muncul berbagai dampak.

Berikut ini adalah uraian dampak dan parapihak yang terdampak:

Sebagian masyarakat yang tidak terjangkau pada sosialisasi tatap muka
tidak mengetahui program atau layanan yang sebenarnya bisa mereka
manfaatkan.

Masyarakat kurang mengetahui program atau kegiatan upaya pemerintah
daerah dalam menjaga lingkungan, berpotensi meningkatkan
ketidakpercayaan masyarakat terhadap pemerintah daerah.

Terbatasnya informasi membuat masyarakat tidak memiliki pengetahuan
memadai tentang pentingnya menjaga lingkungan. Perilaku ramah
lingkungan sulit terbentuk di masyarakat.

Dinas Lingkungan Hidup juga terdampak karena menyebabkan
rendahnya tingkat partisipasi publik dalam mengikuti program/ kegiatan
peningkatan kapasitas lingkungan, akibatnya kinerja DLH terlihat kurang

optimal dan citra sebagai instansi pelayanan publik bisa menurun.

c. Keterkaitan ISU dengan substansi Mata Pelatihan pada Agenda lll

Isu ini berkaitan dengan Manajemen ASN karena sesuai dengan tugas

dan fungsi seorang ASN sebagai pelayan publik, Seorang penyuluh lingkungan

dituntut mampu memberikan layanan informasi yang jelas, tepat, dan mudah
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diakses masyarakat. Hal ini tidak hanya mencerminkan kualitas kinerja ASN,
tetapi juga menunjukkan profesionalisme dalam menjalankan peran sebagai

pelayan publik.

B. Analisis core isu

Setelah mendapatkan core isu, akan dilakukan analisis penyebab permasalahan
“Kurangnya jangkauan penyebaran informasi program peningkatan kapasitas
lingkungan kepada masyarakat” beberapa penyebab permasalahan tersebut

adalah:

a. Sebaran daerah yang luas dengan kondisi topografi yang beragam

b. Belum adanya akun media sosial resmi sebagai saluran informasi publik
c. Besarnya populasi masyarakat Kerinci

Untuk memilih penyebab isu yang prioritas, dapat digunakan analisis
menggunakan metode USG (Urgency, Seriousness, and Growth). Untuk
mengurangi tingkat subyektivitas dalam menentukan masalah prioritas, maka
perlu menetapkan kriteria untuk masing-masing unsur USG tersebut. Umumnya
digunakan skor dengan skala tertentu. Misalnya penggunaan skor 1-5. Semakin
tinggi tingkat urgensi, serius, atau pertumbuhan masalah tersebut, maka semakin
tinggi skor untuk masing-masing unsur tersebut. Teknik analisis USG memiliki

tiga kategori yaitu :

a. Urgency, yaitu seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan
ditindaklanjuti. Semakin mendesak suatu masalah untuk diselesaikan maka

semakin tinggi tingkat urgensi masalah tersebut.
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b. Seriousness, yaitu berkaitan dengan dampak dari adanya masalah tersebut
terhadap organisasi. Semakin tinggi dampak masalah tersebut terhadap

organisasi maka semakin tinggi tingkat serius masalah tersebut.

c. Growth, yaitu seberapa besar kemungkinan memburuknya penyebab isu
tersebut jika tidak ditangani sebagaimana mestinya. Jika semakin cepat

berkembang masalah tersebut maka semakin tinggi Tingkat pertumbuhannya.

Tabel 3. 1 Indikator Metode USG

Skala Indikator
Metode USG

Urgency

Tidak penting

Kurang penting

Cukup penting

Penting

Sangat penting

Seriousness Akibat yang ditimbulkan tidak serius

Akibat yang ditimbulkan kurang serius

Akibat yang ditimbulkan cukup serius

Akibat yang ditimbulkan serius

Akibat yang ditimbulkan sangat serius

Growth Tidak berkembang

Kurang berkembang

Cukup berkembang

Berkembang

Al Bl WO N = O] | WO N| = O & WO N =~

Sangat berkembang

Berikut tabel analisis penyebab isu belum optimalnya layanan informasi

program peningkatan kapasitas lingkungan menggunakan metode USG :
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Tabel 3. 2 Analisis penyebebab isu menggunakan metode USG

No Penyebab Isu Kriteria Total | Rank
S G

1 Sebaran daerah yang luas dengan |4 3 3 10 2
kondisi topografi yang beragam

2 Belum adanya akun media sosial S 4 3 12 1
resmi sebagai saluran informasi
publik

3 | Besarnya populasi masyarakat Kerinci 4 3 4 11 3

Berdasarkan Hasil dari analisis penyebab isu dengan menggunakan
metode USG, dapat dilihat bahwa penyebab isu yang memiliki skor tertinggi atau
menjadi penyebab isu utama yaitu “Belum adanya akun media sosial resmi

sebagai saluran informasi publik” yaitu dengan total skor 12.

C. Rumusan isu

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penyebab kurangnya jangkauan penyebaran informasi program peningkatan
kapasitas lingkungan kepada masyarakat adalah belum adanya akun media
sosial resmi sebagai saluran informasi publik. Sehingga diperlukan solusi untuk

menyelesaikan pemasalahan tersebut.

D. Gagasan kreatif penyelesaian core isu

Dengan merujuk akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang dilakukan
untuk menyelesaikan isu tersebut adalah “Peningkatan Jangkauan
Penyebaran Informasi Program Peningkatan Kapasitas Lingkungan Melalui

Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram) Pada Dinas Lingkungan Hidup
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Kabupaten Kerinci” Dengan adanya media sosial ini diharapkan mampu
menunjang kinerja program peningkatan kapasitas lingkungan sebagai sarana
penyebarluasan informasi. Mengingat tingginya jumlah masyarakat yang
mengakses internet, strategi ini dipandang relevan untuk memperluas jangkauan
sosialisasi program, meningkatkan partisipasi publik, serta mendorong
terciptanya komunikasi yang lebih efektif antara pemerintah dan masyarakat.
Gagasan tersebut juga berkaitan dengan Mata Pelatihan agenda Il yaitu
Manajemen ASN karena seorang penyuluh lingkungan hidup dituntut mampu
memberikan layanan informasi yang jelas, tepat, dan mudah diakses
masyarakat. Hal ini tidak hanya mencerminkan kualitas kinerja ASN, tetapi juga
menunjukkan profesionalisme dalam menjalankan peran sebagai pelayan publik.
Dan juga sesuai dengan Konsep Smart ASN menuntut aparatur sipil negara
untuk adaptif terhadap perkembangan teknologi digital dalam menjalankan
tugasnya. Salah satu wujudnya adalah penerapan e-government, yaitu
penyelenggaraan pemerintahan berbasis elektronik yang bertujuan
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas layanan publik.
Dalam rangka mewujudkan gagasan kreatif tersebut, penulis menuangkan

ke dalam 7 (Tujuh) kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi sebagai berikut :

1. Melakukan konsultasi dan diskusi bersama mentor terkait kegiatan

aktualisasi
2. Menyusun SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial
3. Membuat akun media sosial facebook, tiktok, dan instagram

4. Membuat materi informasi berbentuk foto, video, atau infografis kemudian
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mengunggahnya

5. Melakukan Sosialisasi akun media sosial yang akan dijadikan media
informasi

6. Melakukan monitoring dan evaluasi akun media sosial yang telah dibuat

7. Membuat laporan pelaksanaan aktualisasi
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A. Matrik jadwal Kegiatan Aktualisasi

BAB IV
CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

Tabel 4. 1 Tabel jadwal kegiatan aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

v

Melakukan konsultasi dan diskusi
bersama mentor terkait kegiatan
aktualisasi

Menyusun SOP dan surat tugas
pengelolaan akun media sosial

Membuat akun media sosial yang
akan digunakan untuk
penyebarluasan informasi

Membuat materi informasi
berbentuk foto, video, atau
infografis kemudian
menunggahnya

Melakukan Sosialisasi akun
media sosial yang akan dijadikan
media informasi

Melakukan monitoring dan
evaluasi akun media sosial yang
telah dibuat

Membuat laporan pelaksanaan
aktualisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Tabel 4. 2 matrik rancangan aktualisasi

Unit Kerja

Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama, Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapasitas
Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu

1. Kurangnya jangkauan penyebaran informasi program peningkatan kapasitas lingkungan kepada
masyarakat.

2. Kurangnya Tempat Sampah Terpilah (dengan Label) di ruang pelayanan Dinas Lingkungan Hidup
Kabupaten Kerinci

3. Pengarsipan data program peningkatan kapasitas lingkungan dinas lingkungan hidup kabupaten
kerinci tidak tersusun secara terstruktur dan sistematis.

Isu yang Diangkat

kurangnyanya jangkauan penyebaran informasi program peningkatan kapasitas lingkungan kepada
masyarakat.

Gagasan Pemecah
Isu

Peningkatan Jangkauan Penyebaran Informasi Program Peningkatan Kapasitas Lingkungan Melalui
Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram) Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
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Keterkaitan Stake Solusi konflik keterangan
No Kegiatan Tahapan Output / Hasil Substansi Mata holder Potensi konflik
Kegiatan Pelatihan (Ber- terkait YA/TIDAK
AKHLAK)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1. | Melakukan . Menghubun [1. Tersedianya . Harmonis Penulis dan | Dalam melakukan | Penulis akan Penulis
konsultasi gi mentor screenshot Penulis  menjalin | mentor konsultasi dengan | menjaga berupaya
dan diskusi untuk berupa hubungan mentor terkait komunikasi berorientasi
dengan menentuka percakapan komunikasi  yang kegiatan yang terbuka pelayanan
mentor terkait n jadwal Whatsapp baik dengan mentor aktualisasi, potensi | dan sopan, dengan fokus
kegiatan diskusi dengan . Akuntabel konflik bisa muncul | mendengarkan | pada kegiatan
aktualisasi. mengenai mentor Penulis menemui meskipun skala masukan yang
kegiatan mentor tepat waktu kecil, misalnya mentor dengan | memberikan
aktualisasi sesuai dengan akibat perbedaan penuh manfaat bagi
yang akan waktu yang telah pendapat atau perhatian, masyarakat.
dilakukan disepakati pandangan. serta Akuntabel
. Loyal menyampaika | dengan
Penulis n pendapat mencatat setiap
mendedikasikan secara santun. | masukan dan
waktu pribadi hasil
dengan pembahasan .
menempatkan kompeten
kepentingan melalui
instansi di atas kemampuan
kepentingan pribadi berpikir kritis,

dalam setiap memahami dan
Keputusan menyampaikan
rancangan pendapat
aktualisasi. secara jelas.

4. Adaptif Hubungan yang
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Penulis
menghubungi
mentor terlebih
dahulu melalui
aplikasi Whatsapp
supaya lebih efektif

dan efisien.

2. Melakukan | Tersedianya . Harmonis
Konsultasi | Foto saat Penulis
bersama diskusi dan menciptakan
mentor Notulen hasil suasana konsultasi
terkait diskusi yang kondusif dan
pelaksanaa | bersama saling menghargai
n mentor peran dan
aktualisasi pendapat

. Kolaboratif

Penulis berdiskusi
bersama mentor
secara terbuka
agar tercipta
kesepahaman
dalam pelaksanaan
kegiatan
aktualisasi.
Kompeten

Penulis terllibat
aktif dalam
berdiskusi bersama
mentor dengan
menggali ilmu yang
berkaitan dengan

terjalin dengan
mentor dijaga
agar harmonis.
Loyal terhadap
arahan mentor
dan kebijakan
organisasi, serta
bersikap adaptif
dengan terbuka
menerima saran
dan siap
menyesuaikan
cara kerja jika
diperlukan.
Kolaboratif
dengan bekerja
sama secara
efektif untuk
merencanakan,
dan mencapai
tujuan kegiatan
aktualisasi
secara optimal.
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substansi
aktualisasi serta
tata cara
penyusunan
rancangan yang
lebih baik.

4. Loyal
Penulis mengikuti
arahan dari mentor
secara konsisten.

5. Adaptif
Penulis bersedia
menerima
masukan dari
mentor sebagai
bahan perbaikan.

6. Berorientasi
Pelayanan
melalui konsultasi
dengan mentor,
penulis
memastikan
pelaksanaan
aktualisasi berjalan
sesuai prosedur
dan standar,
sehingga informasi
dan layanan yang
disampaikan
kepada
masyarakat
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menjadi akurat,
tepat waktu, dan

bermanfaat.

3. Meminta | Tersedianya . Kolaboratif
persetuju | surat Penulis meminta
an mentor | pernyataan persetujuan mentor
terhadap | dukungan dan terhadap kegiatan
kegiatan persetujuan aktualisasi agar

dari mentor terbangun sinergi

aktualisas
i

untuk hasil yang
lebih optimal

. Akuntabel

Penulis
menunjukkan
tanggung jawab
dalam memastikan
rancangan
kegiatan sesuai
arahan dan aturan.

. Loyal

Penulis mengikuti
arahan serta
komitmen dalam
menjalankan tugas
sesuai dengan
ketentuan
organisasi.

. Adaptif

Penulis bersikap
terbuka apabila
ada revisi atau
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tambahan oleh
mentor

Menyusun
SOP dan
surat tugas
pengelolaan
akun media
sosial

1.Mengidentif
ikasi
kebutuhan
dan standar
pengelolaan
akun media
sosial,
termasuk
aturan yang
berlaku di
instansi, dan
menyusun
draft awal
SOP dan
surat tugas.

Tersedianya
dokumen
berisi draft
awal SOP dan
surat tugas
pengelolaan
akun media
sosial

. Akuntabel

Penulis Menyusun
rancangan SOP
dan surat tugas
berdasarkan
peraturan dan bukti
administrasi yang
dapat
dipertanggungjawa
bkan. Setiap
keputusan tercatat
dengan jelas.

Kompeten
Penulis
mempelajari
pedoman
penyusunan SOP,
tata naskah dinas,
serta etika
pengelolaan media
sosial instansi agar
dokumen yang
dibuat sesuai
standar.

Loyal
Dokumen disusun
untuk mendukung
kebijakan instansi
dan menjaga nama

Penulis dan
mentor

yang juga
selaku
kepala
bidang yang
mengesahk
an SOP dan
surat tugas

Konflik dapat
muncul akibat
perbedaan
pandangan antara
penulis dan
pimpinan terkait
SOP.

Penulis akan
bersikap
terbuka dan
adaptif
terhadap
segala
masukan yang
diberikan
atasan.

Akuntabel:
SOP baru
menjadi bukti
bahwa

penulis
berkomitmen
menjalankan
tugas

sesuai prosedur.
Kompeten:
memperbaiki
standar

kerja sehingga
pelayanan lebih
efektif. Adaptif:
SOP
disesuaikan
dengan
perkembangan
teknologi dan
kebutuhan
masyarakat.
Kolaboratif:
penyusunan
SOP
melibatkan
beberapa pihak
sehingga
menumbuhkan
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baik lembaga
melalui
pengelolaan media
sosial yang
profesional.
4. Adaptif
penulis
menunjukkan
kemampuan
menyesuaikan diri
dengan
perkembangan
teknologi dan
kebutuhan
organisasi melalui
penyusunan standar
serta SOP
pengelolaan akun
media sosial.
5. Berorientasi
pelayanan
Penulis memastikan
SOP pengelolaan
akun media sosial
dilakukan secara
teratur dan sesuai
aturan, sehingga
penyampaian
informasi kepada
masyarakat menjadi
lebih cepat, jelas,

kebersamaan.
Loyal:
menjaga agar
prosedur tetap
sejalan dengan
visi dan misi
instansi.
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dan mudah diakses.

2. Melakukan | Notulen hasil 1. Harmonis
konsultasi | diskusi dan Konsultasi dengan
dengan foto saat mentor
mentor diskusi menunjukkan sikap
selaku menghargai
kepala pendapat dan
bidang arahan dari atasan,

serta menjaga
komunikasi yang
baik agar tercipta
kesepahaman
dalam penyusunan
dokumen.

2. Kolaboratif
Melibatkan mentor
dalam proses
konsultasi
mencerminkan
kerja sama antara
bawahan dan
atasan dalam
menghasilkan SOP
serta surat yang
sesuai dengan
kebutuhan
organisasi.

3. Kompeten
Konsultasi
dilakukan untuk
memperoleh
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pembelajaran dan
bimbingan
langsung dari
atasan agar hasil
penyusunan
dokumen lebih
tepat dan
profesional.

4. Loyal

Dengan
berkonsultasi
kepada atasan,
penulis
menunjukkan
kepatuhan
terhadap tata
hierarki dan
memastikan
rancangan
dokumen sejalan
dengan visi dan
arahan instansi.

3. Melakukan
pengesah
an SOP
dan surat
tugas
pengelola
an akun
media
sosial.

Tersedianya
SOP dan surat
tugas
pengelolaan
akun media
sosial yang
telah disahkan
dan
ditandatangani

1. Akuntabel
Penulis
Menunjukkan
tanggung jawab
dalam memastikan
dokumen yang
disahkan telah
sesuai prosedur,
dapat
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oleh pejabat
berwenang.

dipertanggungjawa
bkan, dan memiliki
dasar hukum yang
jelas.

. Loyal

Penulis
mencerminkan
kepatuhan
terhadap aturan
dan arahan
pimpinan serta
mendukung
kebijakan
organisasi melalui
pengesahan
dokumen resmi.

. Harmonis

Pengesahan SOP
akan melibatkan
beberapa orang
dan penulis akan
berkomunikasi
dengan baik
dengan pihak yang
berwenang
menandatangani

. Kolaboratif

Penulis akan
melibatkan
beberapa pihak
dalam finalisasi
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dokumen agar

hasilnya sah, tepat,

dan dapat

diterapkan

bersama.
Membuat Mendaftarka | Tersedianya Akuntabel Penulis, Konflik dapat Membangun Berorientasi
akun media | n akun sosial | screenshoot Dalam rekan kerja, | terjadi karena komunikasi pelayanan
sosial media akun media mendaftarkan dan mentor. | perbedaan terbuka dan dengan
facebook, facebook, sosial yang akun media sosial pendapat antara menghargai menyusun
tiktok, dan | instagram, sudah resmi, penulis rekan kerja dan pendapat konten yang
instagram dan tiktok didaftarkan bertanggung jawab mentor mengenai rekan kerja informatif dan

penuh nama akun, foto maupun mudah diakses

menggunakan profil, atau mentor serta masyarakat

identitas instansi deskripsi yang mempertimban | sehingga

yang benar, digunakan. gkan aspek layanan

sehingga akun tujuan informasi

dapat pembuatan organisasi

dipertanggungjawa akun sebagai | optimal. Seluruh

bkan sebagai akun media proses

resmi organisasi. informasi pembuatan

Berorientasi resmi. akun dicatat dan

Pelayanan

dilakukan sesuai

Media sosial yang aturan,
didaftarkan akan mencerminkan
digunakan sebagai sikap

sarana akuntabel.
penyebarluasan kompetensi
informasi, melalui
sehingga kemampuan
masyarakat lebih digital,

mudah

kreativitas, dan
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memperoleh
informasi yang
akurat, cepat, dan
bermanfaat.
Kompeten
Proses
pendaftaran
menunjukkan
kemampuan
teknis penulis
dalam
memanfaatkan
teknologi digital
untuk mendukung
tugas organisasi,
sekaligus
meningkatkan
kapasitas diri
dalam mengelola
media komunikasi
modern.
Loyal
Dengan membuat
akun resmi,
penulis
menunjukkan
kesetiaan dan
kepatuhan pada
arahan instansi,
serta mendukung
kelancaran tugas

pemahaman
tren media
sosial. Dalam
bekerja, penulis
menjaga
hubungan
harmonis
dengan tim,
menghargai
masukan, dan
menciptakan
suasana kerja
kondusif.
penulis juga
bersikap loyal
dengan
mematuhi
kebijakan
organisasi
dalam pemilihan
nama akun,
konten, dan
informasi yang
dibagikan, serta
adaptif dalam
menyesuaikan
strategi
pengelolaan
akun sesuai
perkembangan
tren. kolaboratif
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organisasi melalui
sarana
komunikasi yang
lebih luas.

5. Adaptif
Mendaftarkan
akun di berbagai
platform
(Facebook,
Instagram,
TikTok)
menunjukkan
kesiapan penulis
beradaptasi
dengan
perkembangan
teknologi dan tren
komunikasi
masyarakat yang
beragam.

. Melakukan
diskusi
dengan
mentor dan
rekan kerja
untuk

Tersedianya
catatan saran
pengaturan
profil akun
media sosial

1. Berorientasi
Pelayanan
Penulis
mendengarkan
masukan dengan
serius agar akun

meminta media sosial dapat
masukan memberikan
terhadap informasi yang
akun media jelas dan

sosial yang bermanfaat bagi

dengan bekerja
sama dengan
rekan atau pihak
lain dalam
meminta
masukan.
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sudah masyarakat.

dibuat. 2. Akuntabel
Penulis mencatat
saran dan masukan
secara teliti, serta
bertanggung jawab
atas tindak lanjut
perbaikan akun
sesuai arahan
mentor dan rekan
kerja.

3. Harmonis
Penulis bersikap
sopan, menghargai
pendapat mentor
dan rekan kerja,
serta menjaga
hubungan kerja
yang baik selama
diskusi.

4. Loyal
Penulis
mengutamakan
kepentingan satuan
kerja dan instansi
dalam menerima
masukan, bukan
kepentingan
pribadi.

5. Adaptif
Penulis bersikap
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terbuka terhadap
masukan baru dan
mampu
menyesuaikan
pengaturan akun
sesuai saran yang
diterima.

. Kolaboratif

Bekerja sama
secara aktif dengan
mentor dan rekan
kerja untuk
menghasilkan akun
yang lebih baik dan

profesional.

. Melakukan | Tersedianya Akuntabel
pengaturan | screenshoot Pengaturan profil
profil akun | dan link akun dilakukan dengan
seperti media sosial menggunakan
nama, foto | yang siap identitas resmi
profil, dan digunakan instansi (nama,
deksripsi untuk logo, dan
akun agar | sosialisasi deskripsi)
mudah sehingga akun
dikenali jelas dapat

dipertanggungjawa
bkan sebagai akun
resmi organisasi.
Loyal

Penulis
menggunakan
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identitas resmi

instansi dalam

akun agar
mencerminkan
citra positif.

3. Berorientasi
Pelayanan
Penulis
menampilkan profil
akun yang
sederhana,
informatif, dan
mudah dikenali
oleh masyarakat.

4. Adaptif
Penulis
menyesuaikan
tampilan profil
dengan
perkembangan
tren digital agar
lebih menarik dan
mudah diakses.

5. Kolaboratif
Penulis menyusun
profil akun dengan
melibatkan
masukan dari
rekan kerja agar
informasi yang
ditampilkan lebih
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lengkap dan
bermanfaat

6. Kompeten

Tanpa penerapan
kompetensi, profil
akun bisa terlihat
kurang profesional,
tidak konsisten,
atau tidak sesuai
standar komunikasi
publik.

Menyiapkan 1. Mencari Tersedianya 1. Kompeten Penulis, 1. Konflik dapat 1. Penulis kegiatan ini
materi referensi catatan Penulis berupaya | mentor, dan | terjadi karena membangun menunjukkan
berbentuk materi yang sumber mencari sumber masyarakat/ | perbedaan komunikasi berorientasi
foto, video akan referensi yang akurat dan pengikut pandangan antara | terbuka dan pelayanan

atau diunggah dan mempelajarinya media peserta dan mentor | saling dengan
infografis mempelajarin agar konten yang | sosial terkait isi, gaya menghargai menyediakan
kemudian ya disajikan valid penyajian, dan pendapat informasi yang
mengunggah serta bermanfaat pesan yang ingin selama mudah dipahami
nya bagi masyarakat. disampaikan dalam | diskusi, serta masyarakat,

2. Akuntabel materi. melakukan sekaligus
penulis revisi akuntabel
memastikan 2. Konflik juga berdasarkan karena konten
bahwa materi dapat terjadi masukan yang
berasal dari dengan mentor. dipublikasikan
sumber resmi dan masyarakat/pengik berbasis data
dapat ut akun media 2. Penulis dan dapat
dipertanggungjaw sosial, misalnya memastikan dipertanggungja
abkan tejadi setiap konten | wabkan. Proses
kebenarannya. kesalahpahaman telah melalui pembuatan

3. Berorientasi tekait konten yang | proses materi juga
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pelayanan
Mencari referensi
yang bermanfaat
bagi masyarakat

. Adaptif

Penulis akan
mencari referensi
sesuai dengan
trend sekarang

2.Menyiapka
n file foto,
video, atau
infografis
yang akan
diunggah

Tersedianya
file foto, video,
atau infografis
yang siap
diunggah

Kompeten
Penulis
menyiapkan video,
foto atau infografis
dengan
memperhatikan
kualitas isi dan
desain agar layak
dipublikasikan.

. Akuntabel

penulis
memastikan
konten yang
disiapkan sesuai
dengan data dan
fakta yang benar
serta selesai tepat
waktu.

. Adaptif

Penulis
menyesuaikan
format video dan

diunggah

persetujuan
mentor
sebelum
diunggah,
menggunakan
bahasa yang
santun dan
netral, serta
menanggapi
komentar
masyarakat
dengan ramah
dan
profesional
berdasarkan
sumber
informasi
resmi.

mencerminkan
kompetensi
ASN dalam
menguasai
literasi digital
serta adaptif
terhadap
perkembangan
teknologi dan
tren komunikasi.
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infografis dengan
kebutuhan media
sosial agar lebih
menarik dan
mudah diakses
masyarakat.
Berorientasi
Pelayanan
Penulis
menyiapkan materi
visual yang
informatif dan
mudah dipahami
masyarakat.
Kolaboratif
Penulis membuat
materi dengan
melibatkan
masukan dari
rekan kerja agar
informasi yang
ditampilkan lebih

lengkap dan
bermanfaat
3. Melakukan | Tersedianya Kompeten
diskusi notulensi dan penulis
dengan foto saat mendengarkan
mentor diskusi saran mentor
terkait video, | bersama untuk memperbaiki
foto, atau mentor kualitas foto, video
infografis dan infografis agar
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yang sudah
dibuat

lebih efektif
sebagai media
sosialisasi.
Harmonis

Penulis menjaga
sikap sopan
santun saat
berdiskusi dan
menghargai setiap
masukan yang
diberikan mentor.
Kolaboratif
Penulis melibatkan
mentor sebagai
mitra dalam
penyempurnaan
video dan
infografis sehingga
hasilnya lebih
optimal.

Loyal

mengikuti
bimbingan mentor
sebagai bentuk
kepatuhan
terhadap proses
pembinaan di
instansi

4 .Mengungg
ah foto,
video,

Tersedia
screenshot
Hasil

Akuntabel
penulis
memastikan
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ataupun
infografis

unggahan

unggahan
dilakukan sesuai
dengan sumber
informasi resmi
dan tidak
menyesatkan
sehingga dapat
dipertanggungjawa
bkan
Kompeten
penulis
mengunggah
video dan
infografis dengan
memperhatikan
kualitas
tampilan serta
keterangan agar
mudah dipahami
masyarakat.
Berorientasi
Pelayanan
penulis
menyusun
deskripsi
unggahan yang
jelas dan
informatif agar
dapat diterima
dengan baik.
Adaptif
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Penulis
menyesuaikan
format unggahan
pada tren dan
kebutuhan publik

Melakukan
Sosialisasi
akun media
sosial  yang
akan
dijadikan
media
informasi

1. Menyusun
pesan
ajakan
dan
informasi
singkat
mengenai
akun
media
sosial.

Tersedianya
draft pesan
ajakan singkat

Kompeten
Penulis
menyusun pesan
ajakan yang
ringkas, jelas, dan
sesuai dengan
tujuan sosialisasi.
Berorientasi
Pelayanan
penulis
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
komunikatif agar
mudah dipahami
masyarakat.
Adaptif

Penulis
menyesuaikan
gaya

bahasa dan
format pesan
dengan
karakteristik
platform media
sosial yang

Penulis,
rekan kerja,
masyarakat.

Promosi akun
media sosial
mencerminkan
berorientasi
pelayanan
karena
bertujuan
memperkenalka
n kanal resmi
informasi agar
masyarakat
lebih mudah
mengakses
program dan
kegiatan
instansi.
Kegiatan ini juga
adaptif dengan
tren digital yang
ada saat ini,
serta
kolaboratif
dengan
berbagai pihak
agar jangkauan
informasi
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digunakan

4. Akuntabel
Penulis meyusun
isi pesan yang
dapat
dipertanggungjaw
abkan
2.Menyebark | Tersedianya 1. Kolaboratif
an screenshot Penilis melibatkan
informasi penyebaran berbagai pihak
akun media | informasi akun untuk
sosial serta memperluas
melalui dokumentasi jangkauan
berbagai foto saat informasi.
saluran, memperkenalk | 2. Harmonis
seperti grup | an akun penulis
WhatsApp, | kepada menyampaikan
dan masyarakat informasi dengan
memperken bahasa yang
alkan akun ramah dan sopan
media untuk
sosial menjaga
langsung hubungan baik
ketika ada dengan audiens.
kegiatan 3. Berorientasi
yang pelayanan
melibatkan Upaya
masyaraka. penyebaran
informasi ini
adalah agar

masyarakat lebih

semakin luas.
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mudah
mengakses
informasi.
Adaptif
Menyebarkan
informasi akun
dengan
memanfaatkan
dunia digital
Membuktikan
kesiapan
menghadapi
perubahan cara
penyampaian
informasi di era

digital.

. melakukan | Tersedianya Berorientasi
interaksi dokumentasi Pelayanan
awal interaksi awal Penulis
dengan dengan menanggapi
masyarakat | masyarakat komentar atau
, misalnya pada akun pesan masyarakat
menanggap | yang telah dengan ramah,
i komentar | dibuat yang sopan, dan
atau berupa informatif agar
membalas | screenshot mereka merasa
pesan dilayani dengan

baik

Adaptif

Penulis merespon
menyesuaikan
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gaya bahasa
pada karakteristik
masyarakat
Loyal

Dengan menjaga
konsistensi
interaksi yang
ramah dan
responsif, penulis
memperlihatkan
komitmen dalam
membangun
kepercayaan
publik serta
memperkuat citra
instansi sebagai
lembaga yang
terbuka dan
peduli terhadap
kebutuhan
masyarakat.

. Harmonis
Penulis
membangun
komunikasi yang
baik, saling
menghargai, serta
memperkuat
hubungan positif
antara instansi
dengan
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masyarakat

Melakukan
monitoring
dan evaluasi
akun media
sosial yang
telah dibuat

1. Mengamati
dan mencatat
data aktivitas
akun berupa
data jumlah
pengikut,
tayangan,
suka, dan
komentar
pada konten
yang
dipublikasika
n

Tersedia data
hasil aktivitas
akun media
sosial.

1.

Akuntabel
Penulis mencatat
interaksi dengan
teliti sehingga
hasilnya dapat
dipertanggungjawa
bkan

Kompeten
Penulis
menunjukkan
profesionalisme
dalam mengelola
data dan membuat

analisis sederhana.

3. Adaptif

Penulis
menyesuaikan diri
dengan
perkembangan
teknologi digital
serta
menggunakan fitur
analitik media
sosial dalam
menyusun data.

4. Loyal

penulis
menunjukkan
tanggung jawab
dan komitmen

Penulis,
mentor

Melalui
monitoring yang
dilakukan
secara
memastikan
bahwa setiap
informasi yang
disampaikan
dapat
dipertanggungja
wabkan. Nilai
Kompeten
tercermin ketika
ASN mampu
mengolah dan
menganalisis
data interaksi
sebagai dasar
pengambilan
keputusan yang
tepat.
Selanjutnya,
monitoring
berkala
mendorong
organisasi untuk
lebih Adaptif
dalam
menyesuaikan
konten sesuai
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terhadap tugas
pengelolaan akun
media sosial
dengan melakukan
pencatatan dan
pemantauan data

secara teliti.
2.Menganalis | Tersedia Kompeten
is data yang | laporan Penulis belajar
telah evaluasi akun agar memiliki
dikumpulkan | media sosial. kemampuan
untuk menilai membaca data,
efektivitas memahami tren,
pengelolaan serta menarik
akun. kesimpulan yang

bermanfaat bagi
peningkatan
layanan informasi.

. Adaptif

Hasil rekapan
dapat dianalisis
untuk
menyesuaikan
strategi komunikasi
sesuai kebutuhan
masyarakat dan
perkembangan
teknologi digital.
Berorientasi
pelayanan

data interaksi yang

kebutuhan
masyarakat
serta tren
komunikasi
digital.
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dicatat dan direkap
dapat digunakan
untuk
meningkatkan
kualitas konten,
sehingga layanan
informasi yang
diterima
masyarakat lebih
relevan dan
bermanfaat.

. Akuntabel

berupaya
menyajikan hasil
analisis yang
berdasarkan data
interaksi secara
objektif dan dapat
dipertanggungjawa
bkan.

3. Melakukan | Tersedianya 1. Berorientasi

pelaporan paraf mentor Pelayanan

kepada pada laporan Pelaporan

mentor evaluasi dilakukan dengan

terhadap tujuan

hasil evaluasi memperbaiki
kualitas
pengelolaan akun
media sosial
sehingga
masyarakat
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mendapatkan
informasi yang
lebih jelas, akurat,
dan bermanfaat.

2. Akuntabel
Data dan hasil
evaluasi
disampaikan
secara jujur dan
dapat
dipertanggungjawa
bkan, sehingga
mentor dapat
menilai kebenaran
dan validitas
informasi yang
dilaporkan.

3. Kompeten
Pelaporan
dilakukan dengan
kemampuan
analisis dan
penyajian
informasi yang
tepat, runtut, dan
profesional agar
mentor mudah
memahami
temuan dan
rekomendasi.

4. Harmonis
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Pelaporan
disampaikan
dengan sikap
sopan,
menghargai
masukan mentor,
serta menjaga
hubungan kerja
yang baik dalam
tim.

5. Loyal
Penulis
menunjukkan
komitmen
terhadap instansi
dan tugasnya
dengan
menyampaikan
laporan sesuai
prosedur dan
tujuan instansi.

6. Adaptif
Penulis mampu
menyesuaikan
cara pelaporan
dengan format
atau metode yang
diminta mentor
serta menanggapi
masukan dengan
fleksibel.
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7. Kolaboratif
Pelaporan menjadi
sarana komunikasi
dua arah, penulis
menerima
masukan mentor
untuk perbaikan,
sehingga tercipta
kerja sama yang
efektif dalam
pengelolaan akun

media sosial.
Membuat 1. Menyusun | Tersusunnya 1. Akuntabel
laporan draf laporan | draf laporan penulis akan
Pelaksanaan | berdasarkan menyusun
Aktualisasi seluruh laporan dengan
catatan, hasil cermat dan
monitoring terstruktur
kegiatan sehingga hasilnya
dengan dapat
runtun dan dipertanggungjaw
sistematis abkan
2. Adaptif
Penulis akan

menyesuaikan
format dan isi
laporan agar
sesuai dengan
kebutuhan
organisasi

3. Loyal
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penulis
menunjukkan
komitmen dan
tanggung jawab
terhadap tugas
yang diberikan,
dengan menyusun
laporan secara
teliti, sistematis,
dan akurat sesuai
prosedur

4. Berorientasi
Pelayanan

draft laporan yang
jelas dan lengkap
memudahkan
instansi
mengambil
keputusan untuk
meningkatkan
kualitas informasi
dan layanan publik
kepada

masyarakat.

2. Melakukan | Tersedia 1. Akuntabel
konsultasi catatan Penulis akan
dengan masukan dari mencatat dan
mentor untuk | mentor menindaklanjuti
memperoleh masukan dari
masukan mentor

2. Kompeten
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terhadap
draft laporan

Penulis akan
memahami dan
menerapkan
masukan dari
mentor
Kolaboratif
Penulis akan
bekerja sama
dengan mentor
untuk memastikan
laporan tersusun
dengan sempurna

. Harmonis

Penulis akan
mengikuti arahan
dengan bersikap
sopan.
Adaptif
Penulis akan
menyesuaikan
masukan mentor

dengan
kebutuhan
laporan
3. meminta Tersedianya . Adaptif
persetujuan lembar penulis akan
hasil laporan | pesetujuan bersikap terbuka
aktualisasi laporan apabila terdapat
aktualisasi perubahan atau

revisi yang
diberikan mentor.
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2. Kolaboratif
Penulis akan
meminta
persetujuan mentor
terhadap kegiatan
aktualisasi agar
terbangun sinergi
untuk hasil yang
lebih optimal

3. Akuntabel
Penulis akan
menunjukkan
tanggung jawab
dalam memastikan
laporan aktualisasi
sesuai arahan
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C. Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi NND ASN (BerAKHLAK)
Tabel 4. 3 Tabel Matriks Rekapitulasi Rencana Habituasi NND ASN (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
Aktualisasi
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Per MP
Re | Re . Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renc | Reali | Renca | Realis
. Renc | Reali | Renc \ . . . g
nca | alis . sasi | ana sasi | ana sasi | ana sasi | na asi
. | ana sasi | ana
na | asi
1 Berorientasi | |4 | 1 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 14
Pelayanan
2 Akuntabel 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 17
3 Kompeten 1 1 2 2 2 2 4 4 1 1 4 4 1 1 15
4 Harmonis 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 10
5 Loyal 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 2 1 1 14
6 Adaptif 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 19
7 Kolaboratif 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 12
Jumlah MP yang 101
diaktualisasi per 14 | 14 13 13 17 17 17 17 12 12 16 16 12 12
Kegiatan
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Tabel 4. 4 Kondisi core isu sebelum dan sesudah aktualisasi

Kondisi core isu

Sebelum Aktulisasi

Sesudah Aktualisasi

Penyebaran informasi masih

dilakukan secara konvensional,
yaitu melalui sosialisasi tatap muka
sehingga jangkauannya terbatas.

Belum tersedia media komunikasi
publik yang

memudahkan masyarakat untuk

berbasis  digital

berkomunikasi, memperoleh

informasi, atau mengajukan
pertanyaan terkait program dan

kegiatan di satuan kerja.

Kurangnya jangkauan penyebaran
informasi menyebabkan tingkat
partisipasi masyarakat dalam

Program Kampung Iklim (ProKlim)
masih rendah, yakni hanya sekitar
60 dari 285 desa di Kerinci yang
aktif berpartisipasi.

Penyebaran informasi telah dilakukan
secara digital melalui media sosial resmi
Dinas Lingkungan Hidup (/nstagram,
TikTok)
jangkauannya lebih luas dan efisien.

Telah yang

berfungsi sebagai sarana komunikasi

Facebook, dan sehingga

tersedia media sosial

publik interaktif, yang memungkinkan

masyarakat memberikan tanggapan,

komentar, dan pertanyaan secara
langsung.
Terjadi peningkatan jangkauan

penyebaran informasi, yang ditunjukkan
oleh bertambahnya jumlah pengikut
media sosial, yaitu 341 di Facebook,
228 di Instagram, dan 179 di TikTok.
Akumulasi total tayangan seluruh
postingan pada ketiga akun mencapai
9.782 tayangan, serta mulai terlihat
adanya interaksi masyarakat melalui
kolom komentar. Pada awal pembuatan
akun, jumlah pengikut dimulai dari nol,
dan dalam kurun waktu tiga minggu
telah meningkat hingga mencapai total

tersebut
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

1) Bagi individu peserta

a. Mendorong kreatifitas dalam menyajikan informasi di media sosial
b. Berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan publik
di bidang lingkungan hidup.
2) Instansi

a. Meningkatkan jangkauan dan akses penyebaran informasi sehingga

program peningkatan kapasitas lingkungan dapat disebarkan lebih
luas dan cepat kepada masyarakat.

Memperkuat citra dan kredibilitas instansi melalui pengelolaan media
sosial menunjukkan instansi responsif, transparan, dan inovatif.
Mendukung efektivitas pelayanan publik dengan Informasi yang
mudah diakses membantu masyarakat memahami program dan

layanan instansi dengan lebih baik.

3) Masyarakat

a.

Akses informasi lebih cepat dan mudah sehingga masyarakat dapat
memperoleh informasi program lingkungan tanpa harus hadir langsung
atau menunggu sosialisasi tatap muka.

Meningkatkan pemahaman tentang program lingkungan melalui
konten yang disajikan dapat membantu masyarakat lebih mudah
memahami tujuan, manfaat, dan cara berpartisipasi dalam program.
Melalui media sosial, masyarakat memiliki ruang untuk memberikan
masukan, menyampaikan pendapat, dan bertanya sehingga infromasi

yang diperoleh masyarakat adalah informasi yang tepat dan benar.
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Tabel 4. 5 Rencana tindak lanjut aktualisasi

No Kegiatan Output Du‘:::llt:an P_?;‘ﬁ:):atk S;E;aer Ket

1 Melakukan Laporan Perbuan, peserta, staff | Tidak
monitoring dan | monitoring Triwulan, dan | di Bidang | ada
evaluasi dan evaluasi. | pertahun perlindungan | biaya
berkala akun SDA DLH
media sosial Kerinci, dan
untuk menilai mentor.
efektivitas
konten,
interaksi
masyarakat,
dan jangkauan
informasi.

2 Membuat Konten baru | Minimal ada 3 | Peserta dan | Tidak
konten lebih | yang kreatif, | konten mentor. ada
variatif dan | menarik, dan | perminggu biaya
menarik sesuai | edukatif;
dengan hasil
evaluasi jenis
konten

3 Membuat Terdapat Berkelanjutan | Peserta, Tidak
jadwal dan | jadwal dan mentor, dan | ada
tema tema konten rekan kerja. | biaya
penayangan yang akan
konten sesuai | dipublikasikan
dengan
kegiatan yang
ada
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a)

Kegiatan Ke-1

Melakukan konsultasi dan diskusi dengan mentor terkait kegiatan
aktualisasi telah memuat nilai-nilai dasar BerAKHLAK Berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,
kolaboratif. Kegiatan untuk mendapatkan arahan, masukan, dan
bimbingan agar pelaksanaan aktualisasi berjalan efektif, dan sesuai
standar organisasi.

Kegiatan Ke-2

Menyusun SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial
telah memuat nilai-nilai dasar BerAKHLAK Berorientasi pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. Dengan
adanya SOP, pengelolaan akun media sosial menjadi jelas dan
terstruktur sehingga semua berjalan terkontrol dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Kegiatan Ke-3

Membuat akun media sosial facebook, tiktok, dan instagram telah
memuat nilai-nilai dasar BerAKHLAK Berorientasi pelayanan,
akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. Dengan

adanya media sosial sebagai sarana komunikasi dan informasi yang
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mudah diakses masyarakat, penyebaran informasi menjadi lebih
luas dan pelayanan publik dapat berlangsung lebih efektif.

Kegiatan Ke-4

Menyiapkan materi berbentuk foto, video atau infografis kemudian
mengunggahnya instagram telah memuat nilai-nilai dasar
BerAKHLAK Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. Dengan materi yang kreatif dan
mengikuti tren terkini, penyebaran informasi dapat menjangkau
masyarakat secara lebih luasdan cepat, sehingga pesan yang
disampaikan menjadi lebih bermanfaat dan efektif.

Kegiatan Ke-5

Melakukan sosialisasi akun media sosial yang akan dijadikan media
informasi, telah memuat nilai-nilai dasar BerAKHLAK Berorientasi
pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif,
kolaboratif. Melalui kegiatan ini diharapkan penyebaran informasi
menjadi lebih efektif dan mudah diakses oleh masyarakat.

Kegiatan Ke-6

Melakukan monitoring dan evaluasi akun media sosial yang telah
dibuat, kegiatan ini sudah memuat nilai-nilai dasar BerAKHLAK
Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,
adaptif, kolaboratif. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk perbaikan
strategi komunikasi agar akun media sosial dapat dikelola lebih

optimal, informatif, dan menarik bagi masyarakat.
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g) Kegiatan Ke-7
Membuat laporan pelaksanaan Aktualisasi telah memuat nilai-nilai
dasar BerAKHLAK Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, kolaboratif. Melalui kegiatan ini diharapkan
penyebaran informasi menjadi lebih efektif dan mudah diakses oleh

masyarakat

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan isu pada kegiatan ini

adalah Peningkatan Jangkauan Penyebaran Informasi Program

Peningkatan Kapasitas Lingkungan Melalui Media Sosial (Facebook,

Tiktok, Instagram) Pada Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci. Dalam

rangka mewujudkan gagasan kreatif tersebut, penulis menuangkan ke dalam 7

(Tujuh) kegiatan pada pelaksanaan aktualisasi sebagai berikut :

1. Melakukan konsultasi dan diskusi bersama mentor terkait kegiatan
aktualisasi

2. Menyusun SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial

3. Membuat akun media sosial facebook, tiktok, dan instagram

4. Membuat materi informasi berbentuk foto, video, atau infografis kemudian
mengunggahnya

5. Melakukan Sosialisasi akun media sosial yang akan dijadikan media
informasi

6. Melakukan monitoring dan evaluasi akun media sosial yang telah dibuat

7. Membuat laporan pelaksanaan aktualisasi
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3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Memanfaatkan media sosial sebagai sarana penyebaran informasi
program peningkatan kapasitas lingkungan bisa dikatakan efektif. Melalui
penggunaan platform Instagram, Facebook, dan Tiktok, informasi tentang
kegiatan peningkatan kapasitas lingkungan dapat disampaikan secara lebih
cepat, luas, dan interaktif kepada masyarakat. Pada awal pembuatan akun,
jumlah pengikut dimulai dari nol, dan dalam kurun waktu tiga minggu telah
berjumlah sebanyak 341 pengikut di Facebook, 228 di Instagram, dan 179 di
TikTok. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya respon positif dari
masyarakat terhadap upaya penyebaran informasi melalui media sosial. Hal ini
juga terlihat dari beberapa masyarakat yang menunjukkan ketertarikan pada
program ProKlim dengan memberikan komentar atau pertanyaan pada

unggahan terkait postingan program tersebut.

B. Rekomendasi

1.

Untuk penyelenggara pelatihan

Untuk Penyelenggaraan Pelatihan yaitu Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Regional Bukittinggi telah melaksanakan pelatihan dengan
baik, diharapkan agar mempertahankan kualitas pelatihan dan selalu
mampu berinovasi sesuai perkembangan zaman dalam
menyelenggarakan pelatihan

Untuk Instansi Asal peserta

Untuk instansi diharapkan dapat menjadikan dan menerapkan kegiatan ini
sebagai solusi pemecahan permasalahan yang ada di instansi guna

meningkatkan kualitas kerja instansi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Mingguan minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan konsultasi dan diskusi

Judul Kegiatan No. 1 dengan mentor terkait kegiatan
aktualisasi.
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 10 - 16 september 2025

1. Tersedianya screenshot berupa
percakapan Whatsapp dengan
mentor

2. Tersedianya Foto saat diskusi dan
Notulen hasil diskusi bersama
mentor

3. Tersedianya surat pernyataan
dukungan dan persetujuan dari
mentor

Daftar Lampiran Bukti
Kegiatan/Evidence

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan menghubungi mentor untuk menentukan jadwal
diskusi mengenai kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan, setelah
menentukan jadwal kemudian melakukan konsultasi dan diskusi bersama
mentor terkait pelaksanaan aktualisasi, dan terakhir meminta persetujuan
mentor terhadap kegiatan aktualisasi.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Menghubungi mentor untuk menentukan jadwal diskusi mengenai
kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan

e Harmonis: Penulis menjalin hubungan komunikasi yang baik dengan

mentor
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Akuntabel: Penulis menemui mentor tepat waktu sesuai dengan waktu
yang telah disepakati

Loyal: Penulis mendedikasikan waktu pribadi dengan menempatkan
kepentingan instansi di atas kepentingan pribadi dalam setiap
Keputusan rancangan aktualisasi.

Adaptif: Penulis menghubungi mentor terlebih dahulu melalui aplikasi

Whatsapp supaya lebih efektif dan efisien.

b. Melakukan Konsultasi bersama mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

Harmonis: Penulis menciptakan suasana konsultasi yang kondusif dan
saling menghargai peran dan pendapat

Kolaboratif: Penulis berdiskusi bersama mentor secara terbuka agar
tercipta kesepahaman dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi.
Kompeten: Penulis terllibat aktif dalam berdiskusi bersama mentor
dengan menggali ilmu yang berkaitan dengan substansi aktualisasi
serta tata cara penyusunan rancangan yang lebih baik.

Loyal: Penulis mengikuti arahan dari mentor secara konsisten.
Adaptif: Penulis bersedia menerima masukan dari mentor sebagai

bahan perbaikan.

c. Meminta persetujuan mentor terhadap kegiatan aktualisasi

Kolaboratif: Penulis meminta persetujuan mentor terhadap kegiatan
aktualisasi agar terbangun sinergi untuk hasil yang lebih optimal

Akuntabel: Penulis menunjukkan tanggung jawab dalam memastikan
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rancangan kegiatan sesuai arahan dan aturan.

e Loyal: Penulis mengikuti arahan serta komitmen dalam menjalankan
tugas sesuai dengan ketentuan organisasi.

e Adaptif: Penulis bersikap terbuka apabila ada revisi atau tambahan

oleh mentor

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan
a. Menghubungi mentor untuk menentukan jadwal diskusi mengenai
kegiatan aktualisasi yang akan dilakukan

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah komunikasi
daring melalui aplikasi WhatsApp. Media ini dipilih karena memudahkan
koordinasi secara cepat dan efisien antara peserta dan mentor, terutama
dalam menentukan jadwal diskusi terkait rencana pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

1009086 ° =8l 52%=

& . Bapak DarnoKa.. [ R4

Assalamualaikum, wrwb [, izin

bapak mengganggu waktunya. apakah
saya bisa bertemu dengan bapak di
kantor untuk mendiskusikan tentang
pelaksanaan aktualisasi. terimakasih
pak.

wassalamualaikum, wrwb. L .

Waalaikumussalm, insyaAllah besok jam

10 pagi aja. 007

Baik, terimakasih pak.L Y

@ Ketik pesan @) @ o

Gambar 1. Screenshoot WA menetukan jadwal diskusi
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b. Melakukan Konsultasi bersama mentor terkait pelaksanaan aktualisasi

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah komunikasi
langsung melalui pertemuan tatap muka dengan mentor. Pertemuan ini
bertujuan untuk melakukan konsultasi terkait pelaksanaan kegiatan aktualisasi,
membahas rencana kegiatan secara lebih mendalam, serta mendapatkan
arahan dan masukan langsung dari mentor agar pelaksanaan kegiatan dapat

berjalan sesuai tujuan yang telah ditetapkan.

Gambar 2. Melakukan diskusi bersama mentor
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LEMBAR NOTULENSI/CATATAN

Nama Yesania Febnani, S Hut
NIP 19950207 202505 2 001
Jabatan Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama

Unit Kenja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi Konsultasi

Mentor memberikan saran untuk melakukan beberapa perbaikan sesuai
dengan catatan dan koreksi dari evaluator saat seminar rancangan. Yaitu menambah
kegiatan menyusun SOP pengelolaan media sosial dan surat tugas pengelolaan akun

media sosial. Sehingga 7 (Tujuh) i pada pel 1aan lisasi seb
berikut :

Melakukan konsultasi dan diskusi bersama mentor terkait kegiatan aktualisasi
Menyusun SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial
Membuat akun media sosial facebook, tiktok, dan instagram

AW N =

. Membuat materi informasi berbentuk foto, video, atau infografis kemudian
mempublikasikan

3]

Melakukan Sosialisasi akun media sosial yang akan dijadikan media informasi
6. Melakukan monitoring dan evaluasi akun media sosial yang telah dibuat
7. Membuat laporan aktualisasi

Siulak, 12 September 2025
Mentor

" -

Darno, S.Sos., M.H.
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 3. Catatan diskusi bersama mentor

C. Meminta persetujuan mentor terhadap kegiatan aktualisasi

Teknik aktualisasi yang digunakan dalam kegiatan ini adalah komunikasi
langsung melalui pertemuan tatap muka dengan mentor di ruangan beliau.
Pertemuan ini dilakukan untuk meminta persetujuan terhadap rencana
kegiatan aktualisasi setelah sebelumnya dilakukan diskusi mengenai isi dan
pelaksanaannya. Melalui pertemuan ini, peserta memperoleh arahan serta
konfirmasi langsung dari mentor agar kegiatan aktualisasi dapat dilaksanakan

sesuai dengan rencana yang telah disetujui.
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompleks Perkantoran Bukit Tengah, Siulak, Kode Pos 37162
Pos-el sekda@@hkerincikab go id sekda kerinci@yahoo com

SURAT PERSETUJUAN

Yang Bertanda Tangan di bawah ini:

Nama : Darno, S.Sos., M.H.
NIP : 19801213 200012 1 002
Jabatan : Kepala Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan

Kapasitas Lingkungan

Dengan ini Menerangkan bahwa:

Nama : Yesania Febriani

Pangkat/Gol : Penata Muda / TIA

NIP : 19950207 202505 2 001

Jabatan : Penyuluh Lingkungan Hidup Ahli Pertama

Diberikan persetujuan untuk melaksanakan Kegiatan Aktualisasi terkait
“Peningkatan Penyebaran Informasi Program Peningkatan Kapasitas
Lingkungan Melalui Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram) Pada Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” berdasarkan Surat Kepala Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia Regional Bukittinggi Nomor
800.2/676/PPSDM-BKT, Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Kerinci Nomor
800.1.4.1/15/BKPSDM/VII/2025, Surat Kepala Pusat Pengembangan Sumber
Daya Manusia Regional Bukittinggi Nomor 800.2/676/PPSDM-BKT, serta
Surat Sekretaris Daerah Kabupaten Kerinci Nomor
800.2/57/BKPSDMD/VIII/2025. Adapun kegiatan tersebut digunakan untuk
pelaksanaan aktualisasi latsar CPNS.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Siulak, 15 September 2025

Kepala Bidang Perlindungan SDA dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci,

Darno, S.80s., M.H,
. Penata Tk, 1 /1ED
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 4. Surat persetujuan pelaksanaan aktualisasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Kegiatan diawali dengan menghubungi mentor untuk menentukan jadwal
diskusi. Langkah ini penting agar proses konsultasi dapat berlangsung

terencana, sesuai waktu luang mentor, dan tidak mengganggu agenda kerja
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lainnya. Komunikasi awal dilakukan dengan sopan, jelas, dan menyebutkan
maksud pembahasan sehingga mentor memahami tujuan diskusi yang akan
dilakukan.

Setelah jadwal ditentukan, penulis melakukan konsultasi bersama mentor
terkait pelaksanaan aktualisasi. Pada tahap ini, penulis menyampaikan
rancangan kegiatan, diskusi dilakukan secara terbuka untuk memperoleh
masukan maupun perbaikan agar kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai
dengan tujuan organisasi serta nilai-nilai ASN BerAKHLAK.

Tahap berikutnya adalah meminta persetujuan mentor terhadap kegiatan
aktualisasi. Persetujuan ini menjadi bukti bahwa rancangan kegiatan telah
melalui proses pembinaan, pengawasan, dan pengendalian. Selain itu,
persetujuan mentor juga berfungsi sebagai legitimasi bagi penulis untuk
melaksanakan kegiatan aktualisasi secara lebih terarah dan bertanggung

jawab.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Kegiatan konsultasi dan diskusi dengan mentor berperan penting dalam
mendukung pencapaian visi organisasi, khususnya dalam membentuk ASN
yang profesional, berintegritas, serta mampu memberikan pelayanan
berkualitas kepada masyarakat. Dengan adanya konsultasi, kegiatan
aktualisasi yang dirancang menjadi lebih terarah, sesuai dengan kebutuhan

organisasi, serta sejalan dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi instansi.
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5. Analisis Dampak Terhadap Satuan kerja dan masyarakat

Dampak terhadap Satuan kerja

Berorientasi pelayanan : Apabila saat diskusi penulis tidak
mendengarkan dan acuh dengan saran mentor bisa menyebabkan
menurunkan kualitas kegiatan dan media sosial yang dibuat tidak
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan gagal menjadi sarana
informasi yang efektif bagi instansi

Akuntabel : Apabila penulis tidak mencatat hasil diskusi, mengabaikan
arahan mentor, atau mengambil keputusan tanpa pertanggungjawaban
yang jelas bisa menyebabkan pelaksanaan kegiatan menjadi tidak
terarah dan menurunnya kredibelitas penulis dan instansi.

Kompeten : Apabila penulis datang tanpa persiapan, tidak memahami
substansi kegiatan, atau kurang mampu mengelola media sosial
secara profesional bisa menyebabkan konten yang dibuat kurang
berkualitas, serta tujuan peningkatan penyebaran informasi tidak
tercapai.

Harmonis : Apabila pada saat diskusi penulis tidak menjaga hubungan
baik dan tidak sopan saat berkomunikasi dengan mentor, akan
membuat proses konsultasi tidak nyaman, sehingga mentor enggan
memberikan bimbingan secara maksimal.

Loyal : Apabila penulis tidak menempatkan kepentingan instansi
sebagai prioritas dan menjalankan kegiatan hanya sekadar memenuhi

kewajiban. Akibatnya, arah kegiatan bisa menyimpang dari visi dan
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misi instansi. Kondisi ini menurunkan kepercayaan pimpinan terhadap
ASN, serta melemahkan komitmen bersama dalam mencapai tujuan
organisasi.

Adaptif : Apabila penulis tidak menyesuaikan diri dengan perubahan situasi
dan kebutuhan instansi. Misalnya, tidak mau menyesuaikan konsep konten
media sosial agar lebih menarik atau sesuai target audiens. Dampaknya,
kegiatan menjadi stagnan, tidak inovatif, dan media sosial yang dibuat tidak
relevan dengan perkembangan teknologi maupun kebutuhan masyarakat.

Kolaboratif : Apabila penulis bekerja sendiri tanpa koordinasi dengan
mentor atau rekan kerja. Hal ini dapat menyebabkan rendahnya
kualitas pelaksanaan kegiatan. Kurangnya kolaborasi juga
melemahkan semangat tim di satuan kerja, sehingga inovasi dan
efektivitas program tidak berkembang secara optimal.

Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Media sosial yang dibuat berpotensi tidak
memenuhi kebutuhan publik karena tidak dirancang berdasarkan
kepentingan masyarakat. Akibatnya, penyebaran informasi lingkungan
menjadi tidak efektif

Akuntabel : Apabila hasil konsultasi tidak ditindaklanjuti dengan baik,
bisa menyebabkan konten yang disajikan di media sosial tidak memiliki
kualitas konten yang baik

Kompeten : Apabila konten di media sosial kurang menarik, tidak

edukatif, atau bahkan tidak relevan. Hal ini membuat masyarakat
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kehilangan minat untuk mengikuti atau berpartisipasi dalam program-
program lingkungan.

Harmonis : Apabila komunikasi antara penulis dan mentor menjadi
tidak lancar bisa menyebabkan hasil diskusi tidak maksimal dan
masyarakat tidak mendapatkan informasi yang tersusun dengan baik.
Loyal : Apabila penulis tidak menyesuaikan konten dengan kebutuhan
instansi bisa menyebabkan Informasi yang disebarkan mungkin tidak
sejalan dengan visi instansi

Adaptif : Apabila informasi yang disebarkan melalui media sosial tidak
akan mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat dan teknologi
komunikasi. Akibatnya, pesan yang disampaikan menjadi ketinggalan
zaman dan sulit menjangkau generasi muda yang aktif di media sosial.
Kolaboratif : Apabila penulis bekerja sendiri tanpa adanya masukan
dari mentor, bisa menyebabkan masyarakat tidak memperoleh
informasi yang beragam dan menarik, karena kurangnya ide yang

dihasilkan dari kerja sama.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta Yesania Febriani, S.Hut. |
1 [
Satuan Kerja : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi K Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

No Tanggal/Waktu Uraian

| Catatan mentor

4 i
12-09-2025 Diskusi mengenai kegiatan Melakukan beberapa

aktualisasi yang akan
dilaksanakan

perbaikan sesuai
dengan catatan dan
koreksi dan evaluator
saat seminar rancangan
[Yaitu menambah
kegiatan menyusun
‘SOP pengelolaan media
|sosnal dan surat tugas
pengelolaan akun media
sosial

Paraf Mentor

3. dst

c. catatan pengendalian aktualisasi oleh coach

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat

Aktualisasi

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Media Komunikasi
No Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ (Telpon/WA/LMS/Email/ Paraf
Waktu Bimbingan output dli) Coach
1.
2,
3.
4. |dst
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Lampiran 2. Laporan Mingguan minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

. Menyusun SOP dan surat tugas
Judul Kegiatan No. 2 _ _
pengelolaan akun media sosial

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 17 — 23 September 2025

1. Tersedianya dokumen berisi draft
awal SOP dan surat tugas
pengelolaan akun media sosial

2. Tersedianya Foto saat diskusi dan

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/Evidence Notulen hasil diskusi bersama mentor

3. Tersedianya SOP dan surat tugas
pengelolaan akun media sosial yang
telah disahkan dan ditandatangani

oleh pejabat berwenang.

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan mengumpulkan informasi terkait prosedur, peran,
dan tanggung jawab dalam pengelolaan akun media sosial, termasuk aturan
yang berlaku di instansi kemudian membuat draft awal, setelah membuat draft
melakukan konsultasi dengan mentor selaku kepala bidang, dan tahapan
terakhir mengesahkan SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Mengidentifikasi kebutuhan dan standar pengelolaan akun media
sosial, termasuk aturan yang berlaku di instansi, dan menyusun draft
awal SOP dan surat tugas.

e Akuntabel : Penulis menyusun rancangan SOP dan surat tugas

berdasarkan peraturan dan bukti administrasi yang dapat

76



dipertanggungjawabkan. Setiap keputusan tercatat dengan jelas.
Kompeten : Penulis mempelajari pedoman penyusunan SOP, tata
naskah dinas, serta etika pengelolaan media sosial instansi agar
dokumen yang dibuat sesuai standar.

Loyal : Dokumen disusun untuk mendukung kebijakan instansi dan
menjaga nama baik lembaga melalui pengelolaan media sosial yang

profesional

b. Melakukan konsultasi dengan mentor selaku kepala bidang

Harmonis : Konsultasi dengan mentor menunjukkan sikap menghargai
pendapat dan arahan dari atasan, serta menjaga komunikasi yang baik
agar tercipta kesepahaman dalam penyusunan dokumen.

Kolaboratif : Melibatkan mentor dalam proses konsultasi
mencerminkan kerja sama antara bawahan dan atasan dalam
menghasilkan SOP serta surat yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi.

Kompeten : Konsultasi dilakukan untuk memperoleh pembelajaran dan
bimbingan langsung dari atasan agar hasil penyusunan dokumen lebih
tepat dan profesional.

Loyal : Dengan berkonsultasi kepada atasan, penulis menunjukkan
kepatuhan terhadap tata hierarki dan memastikan rancangan dokumen

sejalan dengan visi dan arahan instansi.
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c. Melakukan pengesahan SOP dan surat tugas pengelolaan akun media

sosial.

¢ Akuntabel : Penulis Menunjukkan tanggung jawab dalam memastikan
dokumen yang disahkan telah  sesuai prosedur, dapat
dipertanggungjawabkan, dan memiliki dasar hukum yang jelas.

¢ Loyal : Penulis mencerminkan kepatuhan terhadap aturan dan arahan
pimpinan serta mendukung kebijakan organisasi melalui pengesahan
dokumen resmi.

e Harmonis : Pengesahan SOP melibatkan beberapa orang dan penulis
berkomunikasi dengan baik dengan pihak yang berwenang
menandatangani

e Kolaboratif : Penulis melibatkan beberapa pihak dalam finalisasi

dokumen agar hasilnya sah, tepat, dan dapat diterapkan bersama.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Mengidentifikasi kebutuhan dan standar pengelolaan akun media
sosial, termasuk aturan yang berlaku di instansi, dan menyusun draft
awal SOP dan surat tugas.

Teknik yang digunakan pada kegiatan ini adalah penyusunan dokumen
administratif, yaitu membuat draft awal SOP dan surat tugas pengelolaan akun
media sosial. Kegiatan ini dilakukan dengan mengacu pada kebutuhan,
standar, dan aturan yang berlaku di instansi, sehingga menghasilkan dokumen

yang dapat menjadi pedoman resmi dalam pengelolaan akun media sosial.
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

X PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
)
DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Panysbaran Informas] Melalul Media Sosial ;ﬂgﬂi‘;ﬂﬂffﬂ"‘ ;E”We'ﬂ?”am*’ﬁﬂﬂ
" : - sehdafiber goid 3 ¥ o
Oleh Penyuluh Lingkungan Hidup di Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapasitas e ciyahoo com
Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci
kg orungan Aidup Kabupa SURAT TUGAS
Nomor:
Tujuan
Sabagai pedoman bagi Panyuluh Lingkungan hidup dalam menyebaruaskan informasi program atau VENUGASKAN -
keqiatan yang ada pada bidang terkait melalui media sosial sacara efeklf, akurat, dan komunikatif Kepada® Nama YESANIA FEBRIANI, S Hut
Ruang Lingk NP 19950207 202505 2 001
uang Lingkup PangkatiGol Penata Muda /ll A
Kagiatan terbatas pada penyebariuasan informasi, edukasi, dan sosialisasi program/kegiatan di Bidang Jabatan Penyuluh Lingkungan Hidup Ahli Pertama

Parindungan DA dan Peningkatan Kapasias | ingkungan tidak mencakup keseluruan program Dinas

Lingkungan Hidup.
g Untuk:

Melaksanakan fugas sebagai Pengelola Media Sosial pada Bidang
Perfindungan SDA dan Peningkatan Kapsitas Lingkungan

Prosedur

Perencanaan - Menenfukan topik dan jadwal konten sesual program bidang

2. Menyusun, mengelola, dan mempublikasikan konten media sosial sesuai
2 Penyusunan Konten - Membuat feks, infografis, atau video sederhana berbasis data bidang di Bidang Perii SDA dan Peningf Kapasitas
. Lingkungan
3. Validasi - Konten diverfikasi oleh Kepala Bidang sebelum dipubikasikan 3. Melakukan inferaksi dengan masyarakat melalui akun media sosial resmi

4 Publikasi — Admin/penyulun mengunggah konten ke akun media sosial resmi bidang 4. Melakukan pencatatan dan pelaporan perkembangan akun media sosial
~ secara berkala.
5. Montoring — Mencatat jumiah tyangan, ke, komentar, dar masyarakat 5. Melaksanakan fugas sesuai dengan Siandar Operasional Prosedur (SOP)
6. Evaluasl — Menyusun laparan singkat bulanan, tiwulan, dan tahunan Penyebariuasan Informasi Melalui Media Sosial yang beriaku.
Surat Tugas ini beiaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan ada pencabutan
Batasan dan Larangan atau penggantian

Tidak menyebarkan nformasi di luar kewenangan bidang Siulak, 18 Seplember 2025

« Tidak menyebarkan hoaks, ujaran kebencian, atau konten SARA Kepala Bidang Perlindungan SDA dan

« Tidak menggunakan akun resmi unfuk kepentingan pribadi Peningkatan Kapasiias Lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup

« Wajib menjaga efika komunikasi dengan masyarakat Kabupaten Kerinci,

Damo, 5.80s..MH.
Penata Tk 11l D
Siulek, Seplember 2025 NIP_19801213 200012 1 002

o - e e e o llaal et e

Gambar 1. Draft awal SOP & surat tugas

b. Melakukan konsultasi dengan mentor selaku atasan

Teknik yang dilakukan pada kegiatan ini yaitu melalui pertemuan

tatap

muka atau komunikasi langsung dengan mentor selaku atasan untuk

membahas dan memperoleh masukan terkait perbaikan draft SOP. Dengan

metode ini, peserta dapat memastikan bahwa dokumen SOP yang disusun

sesuai dengan standar instansi serta mendapat persetujuan dan arahan

langsung dari mentor sebelum diterapkan.
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Gambar 2. Melakukan konsultasi dengan mentor

LEMBAR NOTULENSI/CATATAN

Nama Yesania Febriani, S Hut
NIP 19950207 202505 2 001
Jabatan Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama

Unit Kerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi Konsultasi :

Mentor memberikan saran dan masukan terkait draft awal SOP pengelolaan akun
media sosial, yaitu menambahkan pada kegiatan interaksi dengan masyarakat seperti
menanggapi komentar harus sesuai dengan disiplin ilmu dan ketentuan perundang-

undangan yang berlaku atau harus berdasarkan sumber resmi.

Siulak, 18 September 2025
Mentor

VW‘

Darno, S.Sos., M.H.
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 3. Notulensi hasil diskusi
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C. Mengesahkan SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial

Teknik ini dilakukanpada kegiatan ini yaitu dengan memperoleh persetujuan
resmi dari kepala bidang terhadap draft SOP dan surat tugas pengelolaan akun
media sosial. Melalui proses pengesahan, dokumen menjadi sah dan dapat
dijadikan pedoman resmi dalam pelaksanaan pengelolaan akun, sehingga
kegiatan pengelolaan media sosial dapat berjalan tertib, terstruktur, dan sesuai

ketentuan instansi.

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Penyebaran Informasi Melalui Media Sosial
Oleh Penyuluh Lingkungan Hidup di Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapasitas
Lingkungan. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Tujuan

Sebagai pedoman bagi Penyuluh Lingkungan hidup dalam menyebarluaskan informasi program atau
kegiatan yang ada pada bidang terkait melalui media sosial secara efeklif, akurat, dan komunikatif
Ruang Lingkup

Kegiatan terbatas pada penyebaruasan informasi, edukasi, dan sosialisasi program/kegiatan di
Bidang Perlindungan SDA dan Peningkalan Kapasitas | tidak L
program Dinas Lingkungan Hidup

Prosedur
Perencanaan — Menentukan topik dan jadwal konten sesual program bidang.

Peny Konten — Membuat teks, i , atau video sederhana berbasis dala bidang

Validasi — Konten diverifikasi oleh Kepala Bidang sebelum dipublikasikan.

Publikasi — Admin/penyuluh mengunggah konten ke akun media sosial resmi bidang

m B oW N -

Interaksi — Menanggapi k dan kat sesuai dengan disiplin ilmu,
ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku

6 itoring — M jumlah tayangan, like, komentar, dari masyarakat

7 Evaluasi — Menyusun laporan singkat bulanan, triwulan, dan tahunan

Batasan dan Larangan
« Tidak menyebarkan informasi di luar kewenangan bidang.

« Tidak Y hoaks, ujaran kebencian, atau konlen SARA.

« Tidak menggunakan akun resmi untuk kepentingan pribadi.

+ Wajib menjaga etika komunikasi dengan masyarakat.

Siulak, 22 September 2025

Kepala Bidang Perfindungan SDA dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan, Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Damno, §.90s., MH
Penata Tk 1 /1 D
NIP.19801213 200012 1002
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Gambar 4. SOP yang sudah disahkan

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Kompleks Perkantoran Bukit Tengah Siulak Kotle Pos 37162
Pos-ol  sokdagkenneikab go il sekda Kennci@yahoo com
SURAT TUGAS
Nomor:
MENUGASKAN -
Kepada Nama YESANIA FEBRIANI, S.Hut.
NIP 19950207 202505 2 001
Pangkat/Gol : Penata Muda /Il A
Jabatan : Penyuluh Lingkungan Hidup Ahli Pertama

Untuk

1. Melaksanakan tugas sebagai Pengelola Media Sosial pada Bidang
Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapsitas Lingkungan

2 Menyusun, mengelola, dan mempublikasikan konten media sosial sesual
program/kegiatan di Bidang Perlindungan SDA dan Peningkatan Kapasitas
Lingkungan

3 Melakukan interaksi dengan masyarakat melalui akun media sosial resmi.

4 Melakukan pencatatan dan pelaporan perkembangan akun media sosial
secara berkala.

5 Melaksanakan tugas sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP)
Penyebarluasan Informasi Melalui Media Sosial yang berlaku.

Surat Tugas ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan ada pencabutan
atau penggantian.

Siulak, 18 September 2025

Kepala Bidang Perlindungan SDA dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan
Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci,

Darno, $5.Sos.,, M.H
Penata Tk. | /Il D
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 5. Surat tugas pengelolaan akun media sosial

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Menyusun SOP dan surat tugas pengelolaan akun media sosial diawali

dengan proses pengumpulan referensi berupa peraturan, pedoman, serta
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praktik terbaik yang relevan. Draft SOP disusun secara sistematis dengan
memuat tujuan, ruang lingkup, dasar hukum, alur kerja, hingga output kegiatan
sehingga menghasilkan dokumen awal yang rapi, lengkap, dan sesuai dengan
format baku. Draft tugas pengelolaan akun media sosial sesuai dengan format
surat sesuai naskah dinas, mencantumkan informasi yang lengkap, serta
menyusun kalimat yang jelas dan resmi.

Setelah itu dilakukan konsultasi dengan mentor selaku atasan langsung
melalui diskusi dua arah. Pada tahap ini, penyusun memaparkan isi draft SOP
sementara mentor memberikan masukan, klarifikasi, dan arahan agar isi
dokumen lebih sesuai dengan kebutuhan organisasi. Hasil dari proses
tersebut adalah draft SOP yang lebih matang, akurat, serta mencerminkan
validasi dari pimpinan.

Selanjutnya, dokumen vyang telah disempurnakan diajukan untuk
mendapatkan  pengesahan resmi dari Kepala bidang melalui
penandatanganan dokumen. Proses pengesahan ini menghasilkan produk
berupa surat tugas pengelolaan akun media sosial bidang dan juga dokumen
SOP yang sah dan berlaku resmi, sehingga dapat dijadikan pedoman

operasional dalam penyebarluasan informasi program melalui media sosial.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Penyusunan SOP memberikan manfaat strategis bagi pencapaian visi,
misi, dan tugas organisasi karena mampu menghadirkan pedoman kerja yang

jelas, sistematis, dan seragam. Dengan adanya SOP, setiap langkah kegiatan
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yang dilakukan dapat terarah sesuai standar yang ditetapkan, sehingga
kualitas pelayanan dan penyebarluasan informasi program dapat lebih optimal.
Hal ini mendukung pencapaian visi organisasi untuk mewujudkan tata kelola
lingkungan yang berkelanjutan, karena setiap aktivitas didasarkan pada
prosedur yang akuntabel dan transparan.

Penyusunan surat penunjukkan pengelolaan akun media sosial
memberikan manfaat strategis bagi pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi
karena Penyusunan surat penunjukan pengelola akun media sosial
memastikan penunjukan pelaksana yang sah dan bertanggung jawab,
sehingga seluruh kegiatan pengelolaan akun dapat dijalankan secara
terstruktur dan profesional. Hal ini mendukung visi organisasi dalam
membangun citra yang kredibel dan terpercaya di mata publik melalui

penyampaian informasi yang akurat dan tepat waktu.

5. Analisis Dampak Terhadap Satuan kerja dan masyarakat
e Dampak Terhadap satuan kerja
Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, SOP yang disusun bisa tidak berpihak pada kepentingan
publik dan hanya berorientasi pada kepentingan internal. Akibatnya,
akun media sosial instansi tidak mampu memberikan informasi yang
cepat, mudah dipahami, dan bermanfaat bagi masyarakat. Hal ini
menurunkan kepercayaan publik terhadap instansi.
Akuntabel : Tanpa nilai akuntabilitas, proses penyusunan SOP dan

surat tugas dapat dilakukan tanpa dasar yang jelas, tidak
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terdokumentasi dengan baik, atau tanpa pertanggungjawaban terhadap
isi dan hasilnya. Hal ini menimbulkan risiko kesalahan prosedur,
penyalahgunaan wewenang, serta menurunkan kredibilitas instansi
dalam pengelolaan informasi publik.

Kompeten : Apabila nilai kompeten diabaikan, penyusunan SOP bisa
dilakukan tanpa memperhatikan standar profesionalisme dan
kemampuan teknis yang memadai. Dokumen yang dihasilkan mungkin
tidak efektif diterapkan, membingungkan pelaksana, dan menghambat
kinerja tim dalam mengelola media sosial secara optimal.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, proses konsultasi dengan mentor dan
koordinasi antarpegawai dapat berlangsung dengan komunikasi yang
tidak sehat atau saling menyalahkan. Ketidakharmonisan ini dapat
menghambat proses penyusunan dan pengesahan SOP, serta
menurunkan semangat kerja sama tim di lingkungan instansi.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, pegawai mungkin tidak
menunjukkan kesetiaan terhadap visi dan misi instansi. Akibatnya, SOP
dan surat tugas yang disusun tidak mencerminkan arah kebijakan dan
tujuan organisasi, serta mengurangi komitmen pegawai dalam menjaga
nama baik instansi.

Adaptif : Tanpa sikap adaptif, penyusunan SOP bisa tidak
menyesuaikan dengan perkembangan teknologi, kebutuhan komunikasi
publik, atau dinamika media sosial yang terus berubah. Hal ini membuat

SOP menjadi usang, tidak relevan, dan tidak efektif dalam mendukung
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strategi digital instansi.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, pegawai cenderung
bekerja secara individual tanpa melibatkan masukan dari pihak terkait
seperti mentor, rekan Kkerja, atau bidang Ilain. Akibatnya, hasil
penyusunan SOP dan surat tugas menjadi kurang komprehensif, tidak
mendapat dukungan bersama, dan sulit diterapkan di lapangan.
Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, masyarakat akan kesulitan memperoleh informasi
lingkungan yang jelas, cepat, dan bermanfaat melalui akun media sosial
instansi. Akun tersebut bisa menjadi tidak aktif, tidak responsif, atau
menyajikan informasi yang tidak sesuai kebutuhan publik. Akibatnya,
kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap pelayanan instansi
menurun.

Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, masyarakat tidak memiliki jaminan
bahwa pengelolaan akun media sosial dilakukan secara transparan dan
dapat dipertanggungjawabkan. Informasi yang disampaikan bisa tidak
valid atau tidak sesuai dengan kebijakan resmi instansi, sehingga
menimbulkan kebingungan dan potensi penyebaran informasi yang
keliru di masyarakat.

Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, kualitas informasi dan
komunikasi publik akan rendah. Masyarakat mungkin menerima konten

yang tidak akurat, tidak menarik, atau sulit dipahami. Hal ini mengurangi
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efektivitas media sosial sebagai sarana edukasi masyarakat di bidang
lingkungan.

Harmonis : Ketidakharmonisan dalam proses penyusunan SOP dan
komunikasi internal dapat berdampak pada layanan publik yang tidak
konsisten. Masyarakat dapat merasakan perbedaan perlakuan,
ketidakjelasan informasi, atau bahkan respon yang tidak ramah di media
sosial, sehingga menimbulkan kesan negatif terhadap instansi.

Loyal : Tanpa loyalitas terhadap nilai dan tujuan instansi, konten yang
disampaikan di media sosial bisa tidak mencerminkan semangat
pelayanan publik atau arah kebijakan pemerintah. Hal ini dapat
membuat masyarakat meragukan komitmen instansi dalam memberikan
pelayanan terbaik bagi kepentingan bersama.

Adaptif : Apabila nilai adaptif tidak diterapkan, instansi akan lambat
merespons perkembangan teknologi dan tren komunikasi masyarakat.
Akibatnya, media sosial menjadi tidak relevan dan gagal menjangkau
masyarakat luas, terutama generasi muda yang aktif di dunia digital.
Kolaboratif : Apabila penyusunan SOP tanpa melibatkan pihak lain,
seperti mentor dan atau atasan maka bisa menyebabkan SOP

berpotensi tidak bermanfaat untuk masyarakat.
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Membuat akun media sosial facebook,

Judul Kegiatan No. 3 tiktok, dan instagram

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 17 — 23 September 2025

1. Tersedianya screenshoot akun
media  sosial yang  sudah
didaftarkan

. . . 2. Tersedianya catatan saran

Daftar Lampiran Bukti Kegiatan/ . .

pengaturan profii akun media

Evidence i
sosial

3. Tersedianya screenshoot dan link

akun media sosial yang siap

digunakan untuk sosialisasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan mendaftarkan akun sosial media facebook,
instagram, dan tiktok, yang akan digunakan sebagai media penyebarluasan
informasi, kemudian dilanjutkan dengan melakukan diskusi bersama rekan
kerja dan mentor untuk memperoleh masukan dan saran sebelum mengatur
profil akun sosmed yang sudah dibuat, dan tahap terakhir yaitu malakukan
pengaturan akun, seperti nama, foto profil, dan deksripsi akun agar mudah
dikenali sesuai dengan hasil diskusi.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Mendaftarkan akun sosial media facebook, instagram, dan tiktok.

e Akuntabel : Dalam mendaftarkan akun media sosial resmi, penulis

bertanggung jawab penuh menggunakan identitas instansi yang benar,
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sehingga akun dapat dipertanggungjawabkan sebagai akun resmi
organisasi.

e Berorientasi Pelayanan : Media sosial yang didaftarkan digunakan
sebagai sarana penyebarluasan informasi, sehingga masyarakat lebih
mudah memperoleh informasi yang akurat, cepat, dan bermanfaat.

e Kompeten : Proses pendaftaran menunjukkan kemampuan teknis
penulis dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung tugas
organisasi, sekaligus meningkatkan kapasitas diri dalam mengelola
media komunikasi modern.

¢ Loyal : Dengan membuat akun resmi, penulis menunjukkan kesetiaan
dan kepatuhan pada arahan instansi, serta mendukung kelancaran
tugas organisasi melalui sarana komunikasi yang lebih luas.

e Adaptif : Mendaftarkan akun di berbagai platform (Facebook,
Instagram, TikTok) menunjukkan kesiapan penulis beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan tren komunikasi masyarakat yang

beragam.

b. Melakukan diskusi dengan mentor dan rekan kerja untuk meminta

masukan terhadap akun media sosial yang sudah dibuat.

e Berorientasi Pelayanan : Penulis mendengarkan masukan dengan
serius agar akun media sosial dapat memberikan informasi yang jelas

dan bermanfaat bagi masyarakat.
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Akuntabel : Penulis mencatat saran dan masukan secara teliti, serta
bertanggung jawab atas tindak lanjut perbaikan akun sesuai arahan
mentor dan rekan kerja.

Harmonis : Penulis bersikap sopan, menghargai pendapat mentor dan
rekan kerja, serta menjaga hubungan kerja yang baik selama diskusi.
Loyal : Penulis mengutamakan kepentingan satuan kerja dan instansi
dalam menerima masukan, bukan kepentingan pribadi.

Adaptif : Penulis bersikap terbuka terhadap masukan baru dan mampu
menyesuaikan pengaturan akun sesuai saran yang diterima.
Kolaboratif : Bekerja sama secara aktif dengan mentor dan rekan kerja

untuk menghasilkan akun yang lebih baik dan profesional.

c. Melakukan pengaturan profil akun seperti nama, foto profil, dan

deksripsi akun agar mudah dikenali

Akuntabel : Pengaturan profil dilakukan dengan menggunakan
identitas resmi instansi (nama, logo, dan deskripsi) sehingga akun jelas
dapat dipertanggungjawabkan sebagai akun resmi organisasi.

Loyal : penulis menggunakan identitas resmi instansi dalam akun agar
mencerminkan citra positif.

Berorientasi Pelayanan : Penulis menampilkan profil akun yang
sederhana, informatif, dan mudah dikenali oleh masyarakat.

Adaptif : Penulis menyesuaikan tampilan profil dengan perkembangan

tren digital agar lebih menarik dan mudah diakses.
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e Kolaboratif : Penulis menyusun profii akun dengan melibatkan
masukan dari rekan kerja agar informasi yang ditampilkan lebih lengkap
dan bermanfaat

e Kompeten : Tanpa penerapan kompetensi, profil akun bisa terlihat
kurang profesional, tidak konsisten, atau tidak sesuai standar
komunikasi publik. Dampaknya, masyarakat menilai pengelolaan akun

tidak serius dan citra organisasi menjadi kurang baik

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Mendaftarkan akun sosial media facebook, instagram, dan tiktok.
Teknik ini dilakukan pada kegiatan ini yaitu dengan langsung membuat dan
mendaftarkan akun pada platform Facebook, Instagram, dan TikTok sesuai
dengan prosedur pendaftaran masing-masing. Langkah ini bertujuan untuk
menyiapkan media komunikasi digital resmi instansi sebagai sarana

penyebaran informasi, edukasi, dan interaksi dengan masyarakat secara
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Unggah video pertama Anda

Gambar 6. Mendaftar akun facebook, instagram, dan tiktok

b. Melakukan diskusi dengan mentor dan rekan kerja untuk meminta
masukan terhadap akun media sosial yang sudah dibuat.

Teknik ini dilakukan pada kegiatan ini yaitu melalui diskusi tatap muka
langsung dengan mentor dan rekan kerja untuk memperoleh masukan dan
saran terkait akun media sosial yang telah dibuat. Proses ini bertujuan agar
pengaturan profil, seperti penggantian foto profil, dilakukan secara tepat dan
sesuai standar instansi, sehingga akun yang dibuat lebih profesional dan

representatif.

Gambar 7. melakukan konsultasi dengan mentor
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Gambar 8. Melakukan diskusi dengan rekan kerja

LEMBAR NOTULENSI/CATATAN

Nama : Yesania Febriani, S Hut
NIP : 19950207 202505 2 001
Jabatan : Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama

Unit Kerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi Konsultasi :

Pada tahapan diskusi dengan mentor terkait pengaturan profil akun media sosial,
disepakati bahwa identitas akun harus menggunakan nama resmi instansi, foto profil
yang mencerminkan citra organisasi, serta deskripsi akun yang informatif dan sesuai
dengan tujuan komunikasi publik. Mentor juga menekankan pentingnya menjaga
konsistensi dan profesionalisme dalam setiap elemen profil agar akun mudah dikenali

dan dipercaya oleh masyarakat.

Siulak, 22 September 2025
Mentor

Darno, S.Sos., M.H.
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 7. Catatan diskusi dengan mentor
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c. Melakukan pengaturan profil akun seperti nama, foto profil, dan
deksripsi akun agar mudah dikenali

Teknik ini dilakukan pada kegiatan ini yaitu dengan mengatur profil akun,
termasuk nama, foto profil, dan deskripsi, agar akun mudah dikenali dan
mencerminkan identitas resmi instansi. Langkah ini bertujuan untuk
meningkatkan profesionalisme serta memudahkan masyarakat dalam

mengenali dan mengakses akun media sosial yang telah dibuat.
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Gambar 9. Pengaturan profil akun media sosial

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Pada tahap awal, penulis melakukan pendaftaran akun media sosial resmi
melalui platform Facebook, Instagram, dan TikTok. Proses ini dilakukan

dengan menggunakan alamat email yang valid serta mudah diakses, agar
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akun dapat dikelola secara aman. Pemilihan tiga platform tersebut didasarkan
pada tingkat popularitas dan jangkauan penggunaannya di masyarakat,
sehingga informasi dapat disebarluaskan secara lebih luas dan efektif.

Setelah akun berhasil dibuat, langkah berikutnya melakukan diskusi
dengan rekan kerja dan mentor dengan tujuan untuk menerima masukan dan
arahan pengaturan profil akun seperti nama dan foto profil yang akan
digunakan, tahap terakhir adalah melakukan pengaturan pada profil akun agar
mudah dikenali masyarakat sebagai akun resmi instansi. Pengaturan ini
mencakup:

e Nama akun, yang disesuaikan dengan nama instansi atau program agar

lebih profesional.
e Foto profil, menggunakan logo resmi instansi sebagai identitas visual.
e Deskripsi akun (bio), berisi informasi singkat mengenai fungsi akun

sebagai media penyebaran informasi dan komunikasi publik.

Pengaturan profil dilakukan secara cermat karena profil adalah
representasi pertama yang dilihat oleh masyarakat. Dengan identitas yang
jelas dan konsisten, masyarakat akan lebih mudah mengenali, mempercayai,

dan mengikuti akun resmi tersebut.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi
Membuat akun media sosial resmi berupa Facebook, Instagram, dan

TikTok memberikan manfaat yang signifikan terhadap pencapaian visi, misi,
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dan tugas organisasi. Kegiatan ini mendukung visi organisasi dalam
mewujudkan layanan publik yang terbuka, transparan, dan mudah diakses
masyarakat. Selain itu, media sosial berfungsi sebagai sarana untuk
menyebarluaskan informasi, edukasi, serta program kerja sehingga misi
organisasi dalam meningkatkan keterlibatan dan partisipasi masyarakat dapat
tercapai lebih efektif. Dari sisi tugas, akun resmi mempermudah organisasi
dalam memberikan informasi yang akurat, meningkatkan transparansi,
memperkuat citra positif instansi, sekaligus menghadirkan pelayanan yang

lebih cepat, modern, dan responsif.

5. Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat
e Dampak terhadap satuan kerja

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, akun media sosial yang dibuat mungkin tidak menampilkan
informasi yang bermanfaat atau mudah diakses oleh masyarakat.
Akibatnya, akun menjadi sekadar formalitas tanpa fungsi pelayanan
publik yang nyata, sehingga menurunkan citra dan kepercayaan
masyarakat terhadap satuan kerja.

Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, proses pembuatan dan pengelolaan
akun bisa dilakukan tanpa dokumentasi atau izin yang jelas. Hal ini
berpotensi menimbulkan kebingungan dalam tanggung jawab
pengelolaan, kesalahan informasi, bahkan penyalahgunaan akun yang
dapat merugikan reputasi satuan kerja.

Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, pengelolaan akun dapat
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dilakukan secara asal-asalan, seperti penggunaan foto profil yang tidak
sesuai, bio yang kurang profesional, atau konten yang tidak berkualitas.
Hal ini mencerminkan rendahnya kemampuan satuan kerja dalam
mengelola komunikasi publik secara profesional.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, proses diskusi dengan mentor dan
rekan kerja bisa berlangsung tanpa saling menghargai pendapat,
bahkan menimbulkan konflik kecil. Ketidakharmonisan ini akan
menghambat kolaborasi tim dan menurunkan semangat kerja bersama
dalam mengembangkan akun media sosial instansi.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, pengelolaan akun media sosial
bisa tidak mencerminkan identitas, visi, dan misi satuan kerja. Akun
dapat terkesan tidak resmi atau tidak konsisten dengan kebijakan
instansi, yang akhirnya menurunkan kepercayaan publik terhadap
kredibilitas lembaga.

Adaptif : Tanpa sikap adaptif, satuan kerja akan tertinggal dalam
mengikuti perkembangan tren digital dan teknologi komunikasi. Akun
media sosial menjadi tidak menarik, kurang interaktif, dan tidak mampu
menjangkau masyarakat luas, sehingga peran media sosial sebagai
sarana penyebaran informasi menjadi tidak optimal.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, pengelolaan akun
dilakukan secara individu tanpa melibatkan masukan dari tim atau
mentor. Akibatnya, hasil pengaturan akun seperti bio dan foto profil tidak

mencerminkan semangat kerja sama, dan akun kurang mencerminkan
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identitas kolektif satuan kerja.

Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, akun media sosial yang dibuat tidak akan mampu memenuhi
kebutuhan informasi masyarakat. Akun bisa menjadi tidak relevan,
jarang diperbarui, atau tidak berisi konten yang bermanfaat bagi publik.
Akibatnya, masyarakat kehilangan akses terhadap informasi lingkungan
yang seharusnya bisa mendukung partisipasi dan kesadaran mereka.
Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, masyarakat tidak dapat memastikan
bahwa akun media sosial tersebut dikelola secara resmi dan dapat
dipercaya. Hal ini dapat menimbulkan keraguan terhadap keaslian
informasi  yang  disampaikan, bahkan bisa  menimbulkan
kesalahpahaman atau penyebaran informasi yang tidak benar.
Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, pengelolaan akun dapat
dilakukan secara tidak profesional, misalnya dengan tampilan yang
tidak menarik, penulisan bio yang tidak jelas, atau penyajian informasi
yang kurang tepat. Hal ini menurunkan kepercayaan masyarakat
terhadap kemampuan instansi dalam memberikan edukasi dan
informasi publik yang berkualitas.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, komunikasi yang dilakukan antar
penulis dan mentor dalam mengelola akun bisa tidak efektif, sehingga
berdampak pada kurangnya konsistensi dalam penyampaian pesan

kepada masyarakat. Akibatnya, publik menerima informasi yang tidak
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seragam atau membingungkan, yang dapat mengurangi citra positif
instansi.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, akun media sosial mungkin tidak
mencerminkan nilai, visi, dan misi instansi. Hal ini dapat membuat
masyarakat ragu apakah akun tersebut benar-benar mewakili lembaga
pemerintah atau hanya dikelola secara pribadi tanpa komitmen
terhadap pelayanan publik.

Adaptif : Tanpa sikap adaptif, pengelolaan akun akan tertinggal dari
perkembangan tren dan kebutuhan masyarakat digital. Konten yang
disajikan menjadi tidak menarik, monoton, dan tidak sesuai dengan
gaya komunikasi masyarakat saat ini. Akibatnya, masyarakat tidak
tertarik untuk mengikuti atau berinteraksi dengan akun tersebut.
Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, masyarakat akan
kehilangan kesempatan untuk ikut berinteraksi, memberikan masukan,
atau berdialog dengan instansi melalui media sosial. Akun menjadi satu
arah dan tidak membuka ruang partisipasi publik, sehingga menurunkan

keterlibatan masyarakat dalam program dan kegiatan lingkungan.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta

Satuan Kerja

Tempat Aktualisasi

T ]
No Tanggal/Waktu |

1. 18-09-2025

2. 22-09-2025

3. dst

Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

: Yosania Febriani, S Hut.

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Uraian

biskus: mengenai
enyusunan SOP
pengelolaan akun media
Losial dan surat tugas
pengelolaan akun media

~ kosial

Diskusi mengenai
pengaturan profil akun
imedia sosial yang sudah
dibuat

: Dinas Lingkungan Hidup Kab, Kerinci

Catatan mentor

Beberapa saran dan
masukan yang
Lﬂberlkan dalam

Fpenyusunan SOP
[

Bebrapa saran terkait
foto profil, nama akun,
dan biodata akun
media sosial

Paraf Mentor

f
i

c. catatan pengendalian aktualisasi oleh coach

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci
Aktualisasi
Media Komunikasi
No Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ (Telpon/WA/LMS/Email/ Paraf
Waktu Bimbingan output dli) Coach
1.
2.
3.
4. |dst
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Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Menyiapkan materi berbentuk foto,

Judul Kegiatan No. 4 video atau infografis kemudian
mengunggahnya
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 24 — 30 September 2025

1. Tersedianya catatan  sumber
referensi

2. Tersedianya file foto, video, atau

Daftar Lampiran Bukti infografis yang siap diunggah

Kegiatan/Evidence 3. Tersedianya notulensi dan foto
saat diskusi bersama mentor

4. Tersedia screenshot Hasil

unggahan

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:

Kegiatan ini diawali dengan Mencari referensi materi yang akan diunggah dan
mempelajarinya, setelah mempelajari materi- materi tersebut tahapan
selanjutnya yaitu menyiapkan file foto, video, atau infografis yang akan
diunggah. File tersebut dikonsultasikan terlebih dahulu dengan mentor,
kemudian tahapan terakhir menguploadnya ke akun sosmed yang sudah
dibuat terlebih dahulu.

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

a. Mencari referensi materi yang akan diunggah dan mempelajarinya

o Kompeten : Penulis berupaya mencari sumber yang akurat dan
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mempelajarinya agar konten yang disajikan valid serta bermanfaat bagi
masyarakat.

Akuntabel : penulis memastikan bahwa materi berasal dari sumber
resmi dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Berorientasi pelayanan : Mencari referensi yang bermanfaat bagi
masyarakat

Adaptif : Penulis mencari referensi seuai dengan trend sekarang

b. Menyiapkan file foto, video, atau infografis yang akan diunggah

Kompeten : Penulis menyiapkan video, foto atau infografis dengan
memperhatikan kualitas isi dan desain agar layak dipublikasikan.
Akuntabel : Penulis memastikan konten yang disiapkan sesuai dengan
data dan fakta yang benar serta selesai tepat waktu.

Adaptif : Penulis menyesuaikan format video dan infografis dengan
kebutuhan media sosial agar lebih menarik dan mudah diakses
masyarakat.

Berorientasi Pelayanan : penulis menyiapkan materi visual yang
informatif dan mudah dipahami masyarakat.

Kolaboratif : Penulis membuat materi dengan melibatkan masukan dari
rekan kerja agar informasi yang ditampilkan lebih lengkap dan

bermanfaat

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video, foto, atau infografis

yang sudah dibuat

Kompeten : Penulis mendengarkan saran mentor untuk memperbaiki
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kualitas foto, video dan infografis agar lebih efektif sebagai media
sosialisasi.

Harmonis : Penulis menjaga sikap sopan santun saat berdiskusi dan
menghargai setiap masukan yang diberikan mentor.

Kolaboratif : Penulis melibatkan mentor sebagai mitra dalam
penyempurnaan video dan infografis sehingga hasilnya lebih optimal.
Loyal : Mengikuti bimbingan mentor sebagai bentuk kepatuhan

terhadap proses pembinaan di instansi

d. Mengunggah foto, video, ataupun infografis

Akuntabel : penulis memastikan unggahan dilakukan sesuai dengan
sumber informasi resmi dan tidak menyesatkan sehingga dapat
dipertanggungjawabkan

Kompeten : penulis mengunggah video dan infografis dengan
memperhatikan kualitas tampilan serta keterangan agar mudah
dipahami masyarakat.

Berorientasi Pelayanan : Penulis menyusun deskripsi unggahan yang
jelas dan informatif agar dapat diterima dengan baik.

Adaptif : Penulis menyesuaikan format unggahan pada tren dan

kebutuhan pubik.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Mencari referensi materi yang akan diunggah dan mempelajarinya

Teknik pada kegiatan ini dilakukan dengan mencari dan mempelajari berbagai

referensi materi yang relevan dari sumber resmi dan juga mencari referensi
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contoh-contoh konten media sosial yang akan dibuat. Proses ini bertujuan agar
konten yang dibuat akurat, informatif, dan sesuai dengan kebutuhan serta
standar instansi, sehingga dapat memberikan edukasi dan informasi yang

bermanfaat bagi masyarakat.
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Gambar 1. Sumber informasi resmi untuk materi konten
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Gambar 2. Referensi materi yang akan dibuat

b. Menyiapkan file foto, video, atau infografis yang akan diunggah

Teknik pada kegiatan ini dilakukan dengan menyiapkan dan mengolah file
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berupa foto, video, atau infografis menggunakan aplikasi Canva dan CapCut.
Proses ini bertujuan untuk menghasilkan konten visual yang menarik,
informatif, dan sesuai standar instansi sebelum diunggah ke akun media sosial,

sehingga memudahkan penyampaian informasi kepada masyarakat.
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Gambar 3. File yang diedit menggunakan canva dan capcut

c. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video, foto, atau

infografis yang sudah dibuat

Teknik pada kegiatan ini dilakukan melalui diskusi tatap muka dengan mentor

untuk membahas dan memperoleh masukan terkait video, foto, atau infografis
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yang telah dibuat. Proses ini bertujuan agar konten yang dihasilkan sesuai
standar instansi, akurat, menarik, dan siap untuk diunggah ke akun media

sosial.

Gambar 4. Dokumentasi diskusi dengan mentor

LEMBAR NOTULENSI/CATATAN

Nama Yesania Febriani, S Hut
NIP 19950207 202505 2 001
Jabatan Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama

Unit Kenja Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi Konsultasi :

Pada tahapan diskusi dengan mentor terkait materi yang akan diposting, disepakati
bahwa setiap konten harus bersumber dari informasi resmi agar validitasnya terjamin.
Selain itu, mentor menyarankan agar materi dibuat semenarik mungkin dengan
menyesuaikan tren media sosial, misalnya menggunakan animasi, desain dinamis,

atau gaya penyajian yang kreatif agar pesan lebih mudah diterima oleh masyarakat.

Siulak, 24 September 2025
Mentor

F’Lﬂw

Darno, S.Sos., M.H.
NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 5. Catatan diskusi dengan mentor
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d. Mengunggah foto, video, ataupun infografis

Teknik pada kegiatan ini dilakukan dengan mengunggah foto, video, atau
infografis yang telah disiapkan ke akun media sosial resmi instansi. Proses ini
bertujuan untuk menyebarkan informasi dan edukasi secara efektif kepada

masyarakat, sekaligus meningkatkan interaksi dan jangkauan konten yang

relevan.

Catatan
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Kapasitas Lingkungan, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten

Lingkungan

Kerinci. DLH Kerinci.
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Gambar 5. Konten yang diupload di sosial media tiktok dan instagram
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Postingan Foto Reels
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Gambar 6 . Konten yang diupload di facebook

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Proses kegiatan diawali dengan pencarian referensi materi yang
relevan dengan kegiatan peningkatan kapasitas lingkungan. Referensi ini
dipelajari terlebih dahulu agar isi materi yang disusun tidak hanya menarik
secara visual, tetapi juga akurat dan sesuai dengan pedoman yang berlaku.
Tahap ini penting untuk memastikan bahwa konten yang akan disampaikan
dapat memberikan nilai edukatif bagi masyarakat.

Setelah referensi diperoleh, dilakukan persiapan file berupa foto, video, atau
infografis. Pada tahap ini, penyusunan materi dilakukan dengan
memperhatikan aspek visual seperti tata letak, warna, serta kesesuaian
gambar dengan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini bertujuan agar konten
mudah dipahami dan menarik perhatian khalayak.

Selanjutnya, produk awal yang telah dibuat dikonsultasikan dengan mentor,

diskusi ini menjadi bagian penting dalam proses penyempurnaan, karena
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masukan yang diperoleh dapat meningkatkan kualitas isi maupun tampilan
visual. Setelah mendapatkan persetujuan, materi yang telah diperbaiki siap
untuk diunggah.

Tahap akhir adalah mengunggah foto, video, atau infografis ke media sosial
resmi yang telah ditentukan. Proses unggah dilakukan dengan memperhatikan
keterangan (caption), tagar, serta format unggahan agar konten lebih mudah

menjangkau masyarakat luas.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Kegiatan menyiapkan dan mengunggah materi dalam bentuk foto, video,
atau infografis memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pencapaian visi
organisasi, khususnya dalam mewujudkan masyarakat yang peduli dan
berbudaya lingkungan. Konten yang dipublikasikan menjadi sarana edukasi
yang efektif sehingga informasi mengenai program dan kegiatan dapat
tersebar lebih luas, tepat sasaran, serta mudah dipahami oleh masyarakat.
Dari sisi misi, kegiatan ini mendukung upaya organisasi dalam memberikan
pelayanan informasi publik yang transparan, akuntabel, dan berorientasi pada
peningkatan pengetahuan masyarakat. Penyajian informasi yang menarik
secara visual mampu meningkatkan minat masyarakat untuk memahami isu
lingkungan, sehingga misi organisasi dalam mengedukasi dan mendorong

partisipasi publik dapat terwujud.

5. Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat

e Dampak terhadap satuan kerja
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Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, materi yang dibuat dan dipublikasikan mungkin tidak sesuai
dengan kebutuhan atau kepentingan masyarakat. Akibatnya, media
sosial satuan kerja gagal menjadi sarana informasi yang bermanfaat
dan efektif, sehingga menurunkan kualitas pelayanan publik.
Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, seluruh proses pembuatan dan
pengunggahan materi  dilakukan tanpa dokumentasi atau
pertanggungjawaban yang jelas. Hal ini berpotensi munculnya konten
yang salah, menyesatkan, atau tidak resmi, yang dapat merusak
reputasi dan kredibilitas satuan kerja.

Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, kualitas materi menjadi
rendah, kurang profesional, atau tidak menarik bagi audiens. Hal ini
menunjukkan ketidakmampuan satuan kerja dalam menyampaikan
pesan secara efektif melalui media digital, sehingga mempengaruhi citra
instansi.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis, komunikasi dan koordinasi dengan
mentor maupun rekan Kkerja dapat terganggu, menimbulkan
miskomunikasi atau ketidaksepahaman. Akibatnya, proses penyusunan
materi tidak optimal dan menghambat efisiensi tim dalam pengelolaan
akun media sosial.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, materi yang disiapkan dan
dipublikasikan mungkin tidak mencerminkan visi, misi, atau identitas

satuan kerja. Hal ini bisa membuat publik meragukan kredibilitas akun
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media sosial dan menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap
instansi.

Adaptif : Tanpa nilai adaptif, satuan kerja sulit menyesuaikan materi
dengan tren digital dan preferensi masyarakat. Konten menjadi kurang
menarik, ketinggalan zaman, dan tidak relevan, sehingga dampak
media sosial sebagai sarana informasi menjadi berkurang.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, proses konsultasi dengan
mentor atau rekan kerja akan minim masukan dan evaluasi. Hal ini
menyebabkan materi yang dipublikasikan tidak maksimal, kurang
representatif, dan tidak mencerminkan kerja sama tim yang baik.
Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, materi yang dipublikasikan mungkin tidak sesuai dengan
kebutuhan atau minat masyarakat. Akibatnya, masyarakat kesulitan
mendapatkan informasi yang bermanfaat, relevan, dan mudah
dipahami, sehingga menurunkan kualitas layanan publik melalui media
sosial.

Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, masyarakat tidak dapat memastikan
bahwa informasi yang diterima melalui akun resmi instansi valid dan
dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini berpotensi menimbulkan
kebingungan, kesalahpahaman, atau penyebaran informasi yang tidak

benar.
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Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, materi yang disiapkan bisa
kurang jelas, tidak profesional, atau sulit dipahami. Hal ini menurunkan
kualitas edukasi masyarakat dan membuat akun media sosial instansi
kurang efektif sebagai sarana penyampaian informasi publik.
Harmonis : Tanpa nilai harmonis, komunikasi internal yang kurang baik
dapat berdampak pada ketidakkonsistenan informasi. Masyarakat bisa
menerima pesan yang berbeda-beda atau membingungkan, sehingga
menurunkan kepercayaan terhadap akun media sosial dan instansi
secara keseluruhan.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, konten yang disajikan mungkin
tidak mencerminkan visi, misi, atau identitas instansi. Akibatnya,
masyarakat meragukan kredibilitas akun dan mempertanyakan keaslian
informasi yang disebarkan.

Adaptif : Tanpa nilai adaptif, materi yang dipublikasikan tidak mengikuti
tren komunikasi digital atau kebutuhan masyarakat saat ini. Hal ini
membuat konten menjadi kurang menarik, kurang interaktif, dan
mengurangi keterlibatan masyarakat dengan akun media sosial
instansi.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, masyarakat kehilangan
kesempatan untuk ikut memberikan masukan, bertanya, atau
berinteraksi secara konstruktif. Akun media sosial menjadi satu arah,
sehingga menurunkan partisipasi dan kesadaran masyarakat terhadap

program atau informasi yang disampaikan.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat Aktualisasi : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

No Tanggal/Waktu Uraian Catatan mentor Paraf Mentor
1. 24-09-2025 Diskusi mengenai Beberapa saran dan

imenyusun materi yang  masukan yang

fakan diupload diberikan dalam

membuat materi yang
fakan dipublikasikan

3. dst

c. Catatan pengendalian aktualisasi oleh coach

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat
Aktualisasi

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

No Tanggal/
Waktu

Media Komunikasi
Catatan Hasil capaian/ (Telpon/WA/LMS/Email/ Paraf
Bimbingan output dli) Coach

RlOIN =

dst
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Laporan Mingguan Minggu Ke- 4

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Melakukan sosialisasi akun media

Judul Kegiatan No.5 sosial yang akan dijadikan media
informasi
Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 31 September — 06 Oktober 2025

1. Tersedianya draft pesan ajakan
singkat

2. Tersedianya screenshot

Daftar Lampiran Bukti . .
. _ penyebaran informasi akun serta
Kegiatan/Evidence ,
dokumentasi foto saat
memperkenalkan akun kepada

masyarakat

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan menyusun pesan ajakan dan informasi singkat
mengenai akun media sosial, kemudian dilanjutkan dengan menyebarkan
informasi akun media sosial melalui grup whatsApp, dan diperkenalkan secara
langsung kepada masyarakat saat berlangsungnya kegiatan lain yang
melibatkan mereka.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Menyusun pesan ajakan dan informasi singkat mengenai akun media
sosial.

¢ Kompeten : Penulis menyusun pesan ajakan yang ringkas, jelas, dan

sesuai dengan tujuan sosialisasi.

e Berorientasi Pelayanan : Penulis menggunakan bahasa yang
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sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami masyarakat.
Adaptif : Penulis menyesuaikan gaya bahasa dan format pesan dengan
karakteristik platform media sosial yang digunakan

Adaptif : Penulis menghubungi mentor terlebih dahulu melalui aplikasi
Whatsapp supaya lebih efektif dan efisien.

Akuntabel : Penulis meyusun isi pesan yang dapat

dipertanggungjawabkan

b. Menyebarkan informasi akun media sosial melalui berbagai saluran,

seperti grup WhatsApp, dan memperkenalkan akun media sosial

langsung ketika ada kegiatan yang melibatkan masyarakat.

Kolaboratif : Penulis melibatkan berbagai pihak untuk memperluas
jangkauan informasi.

Harmonis : penulis menyampaikan informasi dengan bahasa yang
ramah dan sopan untuk menjaga hubungan baik dengan audiens.
Berorientasi pelayanan : Upaya penyebaran informasi ini adalah agar
masyarakat lebih mudah mengakses informasi.

Adaptif : Menyebarkan informasi akun dengan memanfaatkan dunia
digital Membuktikan kesiapan menghadapi perubahan cara

penyampaian informasi di era digital.

c. Melakukan interaksi awal dengan masyarakat, misalnya menanggapi

komentar atau membalas pesan

Berorientasi Pelayanan : Penulis menanggapi komentar atau pesan

masyarakat dengan ramah, sopan, dan informatif agar mereka merasa

115




dilayani dengan baik

e Adaptif : Penulis akan merespon menyesuaikan gaya bahasa pada
karakteristik masyarakat

e Loyal : Dengan menjaga konsistensi interaksi yang ramah dan
responsif, penulis memperlihatkan komitmen dalam membangun
kepercayaan publik serta memperkuat citra instansi sebagai lembaga
yang terbuka dan peduli terhadap kebutuhan masyarakat.

e Harmonis : Penulis membangun komunikasi yang baik, saling
menghargai, serta memperkuat hubungan positif antara instansi dengan

masyarakat

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Menyusun pesan ajakan dan informasi singkat mengenai akun media
sosial.

Teknik pada kegiatan ini yaitu dilakukan dengan menyusun pesan ajakan dan
informasi singkat yang akan disebarkan mengenai akun media sosial. Proses
ini bertujuan agar informasi yang disampaikan jelas, menarik, dan mudah
dipahami oleh masyarakat, sehingga dapat mendorong partisipasi dan

interaksi yang lebih aktif dengan akun resmi instansi.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Selamat pagi Bapak/lbu, mohon izin meminta
waktunya sebentar.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan
Aktualisasi Latsar CPNS yang sedang saya
jalankan, dengan hormat saya memohon
bantuan Bapak/lbu untuk berkenan mengikuti
serta memberikan tanggapan pada akun
media sosial Bidang Perlindungan SDA dan
Peningkatan Kapasitas Lingkungan DLH
Kabupaten Kerinci melalui tautan berikut:

Facebook :

Instagram :

TikTok :

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan
terima kasih.

Gambar 1. Draft pesan ajakan

b. Menyebarkan informasi akun media sosial melalui berbagai saluran,
seperti grup WhatsApp, dan memperkenalkan akun media sosial
langsung ketika ada kegiatan yang melibatkan masyarakat.

Teknik pada kegiatan ini dilakukan dengan menyebarkan informasi mengenai
akun media sosial melalui berbagai saluran, seperti grup WhatsApp, serta
memperkenalkan akun secara langsung saat kegiatan yang melibatkan
masyarakat. Proses ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, partisipasi,
dan jangkauan masyarakat terhadap akun resmi instansi, sehingga informasi

dan edukasi dapat tersampaikan lebih luas dan efektif.
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DN

o

DLH Adli

DLH Kab. KerinciY”

k-

DLH Kak Runa, DLH Kak

Psda dlhkerinci

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Selamat pagi Bapak/Ibu, mohon izin meminta
waktunya sebentar.

Sehubungan dengan pelaksanaan kegiatan
Aktualisa a ”

jalankan, dengz
bantuan B
mengikuf

g sedang saya
memohon

n tanggapan pada
indungan SDA

Lingkungan DLH

Kerinci melalui tautan berikut

akun me
dan Peningkatan Kapsé
Kabupat

Facebook

Instagram

TikTok

Atas perhatian dan bantuannya,
ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

wa'alaikumsalam baik bu

¢l

PKK Kemantan Tinggi Ok ~ .

Sania, +62 823-7118-1442, +62 853 *
Selamat pagi Bapak/Ibu,
mohon izin meminta waktunya
sebentar.

Sehubungan dengan
pelaksanaan kegiatan
Aktualisasi Latsar CPNS yang
sedang saya jalankan, dengan
hormat saya memohon bantuan
Bapak/Ibu untuk berkenan
mengikuti serta memberikan
tanggapan pada akun media
sosial Bidang Perlindungan SDA
dan Peningkatan Kapasitas
Lingkungan DLH Kabupaten
Kerinci melalui tautan berikut:

Facebook : https:/www
facebook.com/psda.dlhkerinci

2mibextid=LQQJ4d

Instagram : https:/
www.instagram.com/p
/DPSxeGVEbig/?igsh=
MWd1b205NDhidmVageg==

TikTok : https:/www.tiktok
com/@psda_dlhkerinci?_t=ZS
-90ESrY6RVbD& r=1

Atas perhatian dan bantuannya,
saya ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
08.20 v/
PNy

Gambar 2. Melakukan sosialisasi akun melalui grup-grup Whats up

e PESSEEC

Gambar 3. Melakukan sosialisasi akun ketika ada kegiatan kunjungan ke masyarakat

C. Melakukan interaksi awal dengan masyarakat, misalnya menanggapi
komentar atau membalas pesan.
Teknik pada kegiatan ini yaitu dilakukan dengan menanggapi komentar atau

membalas pesan dari masyarakat melalui akun media sosial resmi instansi.
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Proses ini bertujuan untuk membangun komunikasi dua arah, meningkatkan
partisipasi masyarakat, serta memastikan informasi yang disampaikan dapat
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya sehingga ddapat diterima

dengan jelas oleh masyarakat.

PROGRAM

WAM Lim
indak
fa pyo gerti s'knrq,,g
o ] Komentar
2 Oax > X Untuk Anda v
@  asrizul.syafril 2 ha
PSDA PKL DLH Kerinci - Kreator @ Kalo mau ikut program proklim, gimana ©
A S = caranya ya?
Aksi kecil di lingkungan, dampak besar bagi Batas® Semi
bumi! € Program Kampung I... banyak
. psda_dlhkerinci 56 detik - Pe at .
@asrizul.syafril untuk mendaftar proklim <
dilakukan secara online melalui Sistem
Renkii Registrasi Nasional Pengendalian
h " o & Perubahan Iklim pada link berikut : https://
i Emang di kerinci ada desa prOk“m? srn.kemenlh.go.id Bapak bisa mendaftar
g o I®) sendiri atau dibantu Dinas Lingkungan
Bala \/ v Hidup.
Balas
PSDA PKL DLH Kerinci - Pencipta
lya sudah ada 61 desa saat ini. Diharapkan
kedepannya semakin banyak yang ikut
proKlim =%
Balas (@2 ) -
- GIF]

Gambar 4. Interaksi dengan masyarakat melalui kolom komentar

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
Proses sosialisasi diawali dengan penyusunan pesan ajakan dan
informasi singkat mengenai tujuan serta manfaat akun media sosial. Pesan ini
dirancang dengan bahasa yang sederhana, jelas, dan komunikatif agar mudah
dipahami masyarakat. Tahap ini penting untuk menumbuhkan ketertarikan dan
pemahaman awal mengenai fungsi akun sebagai sarana informasi resmi.
Setelah pesan ajakan tersusun, kegiatan dilanjutkan dengan penyebaran

informasi melalui berbagai saluran. Penyebaran dilakukan mulai dari grup

119




WhatsApp maupun mempromosikan langsung ketika ada kegiatan yang
melibatkan masyarakat. Dengan strategi ini, informasi mengenai akun media
sosial dapat tersebar luas.

Tahap akhir adalah melakukan interaksi awal dengan masyarakat.
Interaksi dilakukan dengan menanggapi komentar, membalas pesan, atau
memberikan respon singkat yang bersifat ramah dan informatif. Langkah ini
bertujuan membangun kedekatan, menumbuhkan kepercayaan, serta
menunjukkan bahwa akun yang dibuat bukan hanya sekadar saluran informasi
satu arah, melainkan juga wadah komunikasi dua arah yang terbuka bagi

masyarakat.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Kegiatan sosialisasi akun media sosial memberikan manfaat strategis
dalam mendukung pencapaian visi dan misi organisasi, yaitu membangun
masyarakat yang sadar, peduli, dan aktif terhadap isu lingkungan maupun
program Kerja instansi. Dengan adanya sosialisasi ini, masyarakat dapat lebih
mudah mengakses informasi resmi, sehingga tercipta transparansi dan
keterbukaan yang menjadi bagian penting dari visi organisasi yang profesional
dan terpercaya. Dari sisi misi, kegiatan ini memperkuat peran organisasi dalam
memberikan pelayanan informasi yang cepat, akurat, dan sesuai kebutuhan

masyarakat.
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5. Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat
e Dampak terhadap satuan kerja
Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, pesan yang disusun dan disebarkan bisa kurang jelas, kurang
informatif, atau tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Akibatnya,
sosialisasi akun media sosial tidak efektif dan satuan kerja gagal
memaksimalkan fungsi akun sebagai media informasi publik.
Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, proses penyampaian informasi bisa
dilakukan secara tidak sesuai prosedur. Hal ini menimbulkan risiko
kesalahan informasi, miskomunikasi, atau konten yang tidak resmi,
sehingga mengurangi kredibilitas satuan kerja di mata masyarakat.
Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, kualitas pesan, cara
penyampaian, atau respons terhadap interaksi masyarakat bisa rendah
dan kurang profesional. Akibatnya, akun media sosial terlihat tidak
terkelola dengan baik dan menurunkan citra instansi.
Harmonis : Tanpa nilai harmonis, koordinasi dengan rekan kerja atau
pihak terkait selama sosialisasi bisa terganggu, menimbulkan
ketidaksepahaman, dan mengurangi keseragaman pesan. Hal ini
berdampak pada ketidakefektifan komunikasi dan menurunkan efisiensi
tim dalam menjalankan sosialisasi.
Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, pesan dan interaksi di media sosial
mungkin tidak mencerminkan visi, misi, atau kebijakan satuan kerja.

Akibatnya, masyarakat bisa meragukan kredibilitas akun dan
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mempertanyakan keseriusan instansi dalam memberikan informasi publik.
Adaptif : Tanpa nilai adaptif, satuan kerja akan kesulitan menyesuaikan
metode sosialisasi dengan tren komunikasi dan karakteristik masyarakat
saat ini. Penyebaran informasi menjadi kurang efektif, dan akun media
sosial tidak dapat menjangkau audiens secara optimal.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, interaksi dengan masyarakat
dan masukan dari pihak internal atau mentor bisa diabaikan. Akibatnya,
akun media sosial menjadi kurang responsif, tim tidak mendapatkan
umpan balik penting, dan efektivitas sosialisasi menurun.

e Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, pesan yang disampaikan melalui sosialisasi bisa tidak jelas,
tidak menarik, atau tidak sesuai kebutuhan masyarakat. Akibatnya,
masyarakat tidak memahami fungsi akun media sosial dan kehilangan
akses terhadap informasi penting yang seharusnya bermanfaat bagi
mereka.

Akuntabel : Tanpa nilai akuntabel, masyarakat tidak dapat memastikan
bahwa akun media sosial yang disosialisasikan benar-benar resmi dan
dikelola secara bertanggung jawab. Hal ini bisa menimbulkan kebingungan
atau bahkan ketidakpercayaan terhadap informasi yang berasal dari akun
tersebut.

Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, materi sosialisasi mungkin

disampaikan dengan cara yang kurang profesional, tidak menarik, atau
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sulit dipahami. Akibatnya, masyarakat menjadi kurang tertarik mengikuti
akun media sosial instansi, dan pesan yang ingin disampaikan tidak
terserap dengan baik.

Harmonis :Tanpa nilai harmonis, cara penyampaian sosialisasi bisa
terasa kaku, kurang menghargai masyarakat, atau tidak menggunakan
bahasa yang santun. Hal ini dapat menciptakan jarak antara instansi dan
masyarakat, serta mengurangi antusiasme publik untuk berinteraksi
dengan akun media sosial yang diperkenalkan.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, isi pesan atau interaksi di media
sosial bisa tidak mencerminkan komitmen instansi terhadap pelayanan
publik dan misi kelembagaan. Masyarakat pun bisa menilai bahwa instansi
tidak serius dalam menjalankan perannya sebagai sumber informasi yang
terpercaya.

Adaptif : Tanpa sikap adaptif, sosialisasi dilakukan dengan cara yang
tidak sesuai dengan perkembangan teknologi atau kebiasaan komunikasi
masyarakat. Akibatnya, pesan tidak menjangkau banyak orang, terutama
generasi muda yang aktif di media digital, sehingga potensi penyebaran
informasi menjadi terbatas.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, masyarakat tidak diajak untuk
berpartisipasi, memberi masukan, atau berinteraksi dengan akun media
sosial yang dibuat. Hal ini menyebabkan komunikasi menjadi satu arah
dan menurunkan rasa Kketerlibatan masyarakat dalam mendukung

kegiatan dan program instansi.
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b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Nama Peserta

Satuan Kerja

Tempat Aktualisasi

No TanggallWaktu1 Uraian
1. 01-10-2025

Catatan Pengendalian Aktualisasi Oleh Mentor

| Yesania Febriani, S.Hut.
: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

|

|

l 4
‘ : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

4

Catatan mentor Paraf Mentor|

i R —

Diskusi mengenai Beberapa saran dan
egiatan sosialisasi akun masukan yang
diberikan dalam
melakukan sosialisasi ,

_akun.

—

c. catatan pengendalian aktualisasi oleh coach

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat

Aktualisasi

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Media Komunikasi

No Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ (Telpon/WA/LMS/Email/ Paraf
Waktu Bimbingan output dli) Coach
1.
2,
dst
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Laporan Mingguan minggu Ke-5 dan ke- 6

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

_ Melakukan monitoring dan evaluasi
Judul Kegiatan No.6 . ) .
akun media sosial yang telah dibuat

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 07-17 Oktober 2025

1. Tersedia data hasil aktivitas akun

. . media sosial.
Daftar Lampiran Bukti _ _
. _ 2. Tersedia laporan evaluasi akun
Kegiatan/Evidence . _
media sosial.

3. Tersedia

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan mengamati dan mencatat data aktivitas akun,
seperti jumlah pengikut, dan jumlah interaksi berupa jumlah tayangan, like, dan
komentar pada konten yang dipublikasikan, kemudian menganalisis data yang
telah dikumpulkan untuk menilai efektivitas pengelolaan akun.
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Mengamati dan mencatat data aktivitas akun berupa data jumlah
pengikut, tayangan, suka, dan komentar pada konten yang
dipublikasikan.

o Akuntabel : Penulis mencatat interaksi dengan teliti sehingga hasilnya

dapat dipertanggungjawabkan
e Kompeten : Penulis menunjukkan profesionalisme dalam mengelola

data dan membuat analisis sederhana.
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e Adaptif : Penulis menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi
digital serta menggunakan fitur analitik media sosial dalam menyusun
data.

b. Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menilai efektivitas
pengelolaan akun.

o Kompeten : Penulis belajar agar memiliki kemampuan membaca data,
memahami tren, serta menarik kesimpulan yang bermanfaat bagi
peningkatan layanan informasi.

e Adaptif : Hasil rekapan dapat dianalisis untuk menyesuaikan strategi
komunikasi sesuai kebutuhan masyarakat dan perkembangan teknologi
digital.

e Berorientasi pelayanan : data interaksi yang dicatat dan direkap dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas konten, sehingga layanan
informasi yang diterima masyarakat lebih relevan dan bermanfaat.

¢ Akuntabel : berupaya menyajikan hasil analisis yang berdasarkan data

interaksi secara objektif dan dapat dipertanggungjawabkan.

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Mengamati dan mencatat data aktivitas akun berupa data jumlah
pengikut, tayangan, suka, dan komentar pada konten yang
dipublikasikan

Teknik pada kegiatan ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat data
aktivitas akun, seperti jumlah pengikut, tayangan, suka, dan komentar pada

setiap konten yang dipublikasikan. Proses ini bertujuan untuk mengevaluasi
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kinerja akun media sosial, memahami respons masyarakat, serta menjadi

dasar perbaikan strategi pengelolaan konten agar lebih efektif dan tepat

sasaran.
REKAPITULASI JUMLAH AKTIFITAS AKUN MEDIA SOSIAL
(22 september — 13 oktober 2025)
Facebook Instagram TikTok
No. Konten k.:)enr;:!sn Jumlah pengikut: 341 Jumlah pengikut: 228 Jumlah pengikut: 179
Tayangan | Suka | Komentar | Tayangan | Suka | Komentar | Tayangan | Suka | Komentar
Pengertian umum | Infografis
1. Sekolah Adiwiyata 250 34 0 385 19 0 444 17 2
2 |Renerapan | sskolah | Video 320 | 31 2 490 17 1 245 | 85 1
iwiyata di Kerinci
Kegiatan-kegiatan Video
3. |peduli lingkungan di| animasi 116 28 0 145 14 2 1975 65 2
sekolah
4 Pengertian umum Infografis 138 27 0 297 16 0 190 g 1
) proklim
Contoh kegiatan peduli | Foto &
lingkungan, daur ulang | Video
5. sampah jadi produk 180 30 1 138 15 0 331 9 1
bermanfaat
Kegiatan sehari-hari | Infografis
g, |dalam mengurangt 150 28 0 140 17 0 193 7 0
dampak perubahan
iklim
7. | Mekanisme ) Infografis | 4,5 28 1 162 15 2 1108 41 0
pelaksanaan proklim
Kegiatan  penyuluhan | Foto dan
8. peduli lingkungan di| Video 80 8 0 60 6 0 90 4 0
sekolah
Jumlah Total Tayangan 1388 214 4 1817 119 5 6577 236 7

Gambar 1. Rekapitulasi aktifitas akun media sosial

b. Menganalisis data yang telah dikumpulkan untuk menilai efektivitas
pengelolaan akun

Kegiatan ini dilakukan dengan menganalisis data aktivitas akun yang telah
dikumpulkan, seperti jumlah pengikut, tayangan, suka, dan komentar, untuk
menilai efektivitas pengelolaan akun media sosial. Proses ini bertujuan agar
dapat memahami respons masyarakat, mengevaluasi kinerja konten, dan
merumuskan strategi perbaikan yang lebih tepat sasaran dalam pengelolaan

akun.
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Gambar 2. Dokumentasi melakukan analisis akun

Hasil Monitoring dan Evaluasi Akun Media Sosial

(22 September — 13 Oktober)

I. Pendahuluan

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan sebagai tindak lanjut dari
pembuatan akun media sosial yang digunakan sebagai sarana penyebaran informasi
kepada masyarakat. Akun media sosial ini berfungsi sebagai media komunikasi publik
yang memberikan edukasi terkait isu lingkungan, memberikan informasi terkait
kegiatan dan program peningkatan kapasitas lingkungan, dan menampilkan berbagai
dokumentasi kegiatan dan program bidang perlindungan SDA, Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Kerinci. Agar akun tersebut dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan, perlu dilakukan preses monitoring dan evaluasi untuk menilai sejauh
mana pengelolaan akun sudah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Selama periode pemantauan, kegiatan publikasi melalui media sosial dilakukan
secara konsisten di tiga platform, yaitu Facebook, instagram, dan TikTok. Setiap
unggahan berisi materi edukatif dan informatif terkait program peningkatan kapasitas
lingkungan seperti Sekolah Adiwiyata dan ProKlim.

Il. Metode Evaluasi

Pada tahapan evaluasi ini, digunakan metode kuantitatif melalui analisis data yang
diperoleh dari insight media sosial. Metode ini fokus pada data numerik yang
mencerminkan performa akun, seperti jumiah pengikut, tayangan (impressions), dan
interaksi (ikes dan komentar) pada konien yang dipublikasikan. Dengan
menggunakan metode ini, evaluasi dapat memberikan gambaran objektif mengenai
perkembangan akun serta respon masyarakat terhadap konten yang disampaikan.

Ill. Hasil Evaluasi
a) Jumlah total tayangan pada seluruh platform mencapai:
« Facebook: 1.388 tayangan
« Instagram: 1.817 tayangan
« TikTok: 6.577 tayangan
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b) Konten dengan capaian tertinggi berasal dari jenis konten berbentuk video yaitu
untuk "Penerapan sekolah Adiwiyata di Kerinci® memperoleh 2246 tayangan
c) Jumlah pengikut pada masing-masing akun menunjukkan pertumbuhan positif:
* Facebook: 341 pengikut
* Instagram: 228 pengikut
* TikTok: 179 pengikut

IV. Analisis dan Pembahasan

a) Aktivitas unggahan yang rutin dan penggunaan berbagai format konten
(infografis, video, foto) berpengaruh terhadap peningkatan interaksi pengguna.

b) Platform TikTok menunjukkan performa paling tinggi dalam hal jangkauan dan
interaksi (tayangan, suka, dan komentar).

c) Perbedaan hasil antar platform menunjukkan perlunya penyesuaian strategi
konten sesuai karakteristik audiens masing-masing media sosial.

d) Konten dengan jenis video misalnya “Penerapan Sekolah Adiwiyata di Kerinci”
dan “Kegiatan-kegiatan peduli lingkungan di sekolah” mendapat tayangan
tertinggi, terutama di TikTok. Menunjukkan bahwa konten berbentuk video dan
animasi lebih menarik perhatian masyarakat.

V. Kesimpulan

Berdasarkan hasil monitoring selama periode 22 September sampai 13
Oktober, terlihat adanya peningkatan jumlah pengikut. Jumlah total masing- masing
pengikut akun media sosial yaitu: Facebook 341 followers, instagram 231 followers,
dan TikTok 184 followers. Peningkatan tersebut menunjukkan adanya respon positif
dari masyarakat terhadap upaya penyebaran informasi melalui media sosial. Hal ini
juga terlinat dari beberapa masyarakat yang menunjukkan ketertarikan pada program
ProKlim dengan memberikan komentar atau pertanyaan pada unggahan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembuatan dan pengelclaan akun media sosial dapat dinilai
efektif sebagai media penyebaran informasi program peningkatan kapasitas
lingkungan.

Gambar 2. Laporan monitoring dan Evaluasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Pada tahap pertama, penulis melakukan kegiatan pengamatan terhadap
aktivitas akun media sosial dengan cara mencatat jumlah pengikut, tingkat
interaksi pada setiap unggahan, serta jenis konten yang mendapatkan
perhatian paling besar dari masyarakat. Data dikumpulkan secara sistematis
menggunakan fitur insight pada platform media sosial yang digunakan. Selain

itu, penulis juga memeriksa keterlibatan masyarakat dalam memberikan
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komentar atau berbagi konten.

Pada tahap analisis, data yang telah dikumpulkan kemudian diolah untuk
mengetahui tingkat efektivitas pengelolaan akun. Analisis dilakukan secara
kualitatif dengan mempertimbangkan konteks isi pesan, visualisasi konten,
serta respon audiens terhadap pesan yang disampaikan. Hasil analisis
kemudian digunakan untuk menilai sejauh mana akun telah berfungsi sebagai

media informasi publik yang efektif dan berdaya guna.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas
organisasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi akun media sosial yang telah dibuat
memberikan manfaat langsung terhadap pencapaian visi, misi, dan tugas
organisasi karena melalui kegiatan ini, penyampaian informasi kepada
masyarakat menjadi lebih efektif, terukur, dan tepat sasaran. Hasil monitoring
membantu memastikan bahwa konten yang dipublikasikan selaras dengan
tujuan organisasi serta menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi dan
memahami program yang dijalankan. Evaluasi yang dilakukan juga mendorong
perbaikan strategi komunikasi sehingga organisasi dapat beradaptasi dengan
kebutuhan publik dan perkembangan teknologi. Dengan demikian, kegiatan ini
mendukung terwujudnya organisasi yang informatif, transparan, dan responsif
terhadap masyarakat, sekaligus memperkuat fungsi pelayanan publik berbasis

digital.
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5. Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat
e Dampak tehadap satuan kerja
Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, hasil monitoring dan evaluasi tidak akan digunakan untuk
meningkatkan kualitas layanan informasi kepada masyarakat. Akibatnya,
akun media sosial satuan kerja tidak berkembang, kontennya monoton,
dan tidak mampu menjawab kebutuhan publik.
Akuntabel : Tanpa nilai akuntabel, pencatatan dan pelaporan hasil
monitoring bisa dilakukan secara asal-asalan, tidak berdasarkan data yang
valid, atau tanpa bukti yang jelas. Hal ini menyebabkan hasil evaluasi tidak
dapat dipertanggungjawabkan dan mengurangi kepercayaan terhadap
kinerja satuan kerja.
Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, analisis data yang dilakukan
tidak akan akurat dan tidak menghasilkan rekomendasi yang bermanfaat.
Hal ini menunjukkan kurangnya kemampuan pegawai dalam memahami
indikator kinerja media sosial, sehingga pengelolaan akun menjadi tidak
efektif.
Harmonis : Tanpa nilai harmonis, koordinasi antaranggota tim dalam
proses monitoring dan evaluasi bisa terganggu. Perbedaan pendapat
dapat menimbulkan konflik kecil yang berdampak pada keterlambatan
atau ketidaksesuaian hasil evaluasi, sehingga menurunkan produktivitas

satuan kerja.
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Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, hasil monitoring bisa disusun tanpa
memperhatikan tujuan dan kepentingan satuan kerja. Pegawai mungkin
bekerja hanya untuk formalitas tanpa rasa tanggung jawab terhadap
keberhasilan instansi dalam memberikan informasi publik yang
berkualitas.

Adaptif : Tanpa nilai adaptif, satuan kerja tidak akan mampu
menyesuaikan metode evaluasi dengan perubahan algoritma media sosial
atau tren digital. Akibatnya, hasil analisis menjadi tidak relevan dan strategi
komunikasi publik yang diterapkan tidak lagi efektif.

Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, proses monitoring dan
evaluasi dilakukan secara individual tanpa melibatkan masukan dari tim
atau pimpinan. Hal ini membuat hasil evaluasi tidak komprehensif, kurang
objektif, dan sulit digunakan sebagai dasar untuk perbaikan kinerja
bersama.

e Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Jika nilai berorientasi pelayanan tidak
diterapkan, hasil monitoring dan evaluasi tidak digunakan untuk
memperbaiki kualitas konten atau pelayanan informasi. Akibatnya,
masyarakat tetap menerima informasi yang monoton, kurang bermanfaat,
dan tidak menjawab kebutuhan publik terhadap isu-isu lingkungan atau
program instansi.

Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, hasil evaluasi bisa tidak transparan dan

tidak berdasarkan data yang valid. Hal ini menyebabkan masyarakat
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menerima informasi yang tidak tepat dan menurunkan kepercayaan
terhadap akun media sosial maupun instansi pengelolanya.

Kompeten : Jika nilai kompeten diabaikan, analisis terhadap data media
sosial dilakukan tanpa pemahaman yang cukup. Dampaknya, instansi gagal
mengetahui efektivitas komunikasi publiknya, sehingga masyarakat tidak
memperoleh informasi yang menarik, jelas, atau mudah dipahami.

Loyal : Jika nilai loyal tidak diterapkan, kegiatan evaluasi dilakukan tanpa
komitmen terhadap peningkatan pelayanan publik. Masyarakat pun tidak
merasakan manfaat nyata dari keberadaan akun media sosial karena tidak
ada perbaikan kualitas informasi dari waktu ke waktu.

Adaptif : Tanpa sikap adaptif, instansi tidak menyesuaikan pengelolaan
akun dengan perkembangan tren digital atau kebutuhan komunikasi
masyarakat. Akibatnya, konten menjadi ketinggalan zaman dan tidak lagi
menarik perhatian publik, sehingga partisipasi masyarakat menurun.
Kolaboratif : Jika nilai kolaboratif diabaikan, masyarakat tidak dilibatkan
secara tidak langsung melalui tanggapan atau umpan balik dalam proses
evaluasi. Hal ini membuat hasil evaluasi tidak mencerminkan kebutuhan
dan aspirasi publik, sehingga strategi komunikasi yang dijalankan tidak

efektif.
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a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Membuat laporan Pelaksanaan
Judul Kegiatan No.7 o
Aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 7- 17 Oktober 2025

1. Tersusun draft laporan

. . 2. Tersedia catatan masukan dari
Daftar Lampiran Bukti
. ) mentor
Kegiatan/Evidence _ .
3. Tersedianya lembar pesetujuan

laporan aktualisasi

Uraian kegiatan yang dilaksanakan:
Kegiatan ini diawali dengan menyusun draf laporan berdasarkan seluruh
catatan, hasil monitoring kegiatan dengan runtun dan sistematis, kemudian
mdelakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh masukan terhadap
draft laporan, an tahap terakhir meminta persetujuan hasil laporan aktualisasi
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
a. Menyusun draf laporan berdasarkan seluruh catatan, hasil monitoring
kegiatan dengan runtun dan sistematis
¢ Akuntabel : Penulis menyusun laporan dengan cermat dan terstruktur
sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan
e Adaptif : Penulis menyesuaikan format dan isi laporan agar sesuai
dengan kebutuhan organisasi
b. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh masukan
terhadap draft laporan

e Akuntabel : Penulis mencatat dan menindaklanjuti masukan dari
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mentor

e Kompeten : Penulis memahami dan menerapkan masukan dari mentor

e Kolaboratif : Penulis bekerja sama dengan mentor untuk memastikan
laporan tersusun dengan sempurna

e Harmonis : Penulis mengikuti arahan dengan bersikap sopan.

e Adaptif : Penulis menyesuaikan masukan mentor dengan kebutuhan
laporan

c. Meminta persetujuan hasil laporan pelaksanaan aktualisasi

o Adaptif : penulis bersikap terbuka apabila terdapat perubahan atau
revisi yang diberikan mentor.

e Kolaboratif : Penulis meminta persetujuan mentor terhadap kegiatan
aktualisasi agar terbangun sinergi untuk hasil yang lebih optimal

e Akuntabel : Penulis menunjukkan tanggung jawab dalam memastikan

laporan aktualisasi sesuai arahan

2. Teknik Aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan

a. Menyusun draf laporan berdasarkan seluruh catatan, hasil monitoring
kegiatan dengan runtun dan sistematis

Kegiatan ini dilakukan dengan menyusun draft laporan berdasarkan panduan
laporan aktualisasi beserta seluruh output kegiatan secara runtun dan
sistematis. Proses ini bertujuan sebagai pertanggungjawaban kegiatan

aktualisasi.
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g
PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI Dilskukan melaii tatap muka langsung dengan tujuannya untuk
@ DINAS LINGKUNGAN HIDUP masukan, X
Ko St e S P 312 o
—— 2. Penyusunan Dokumen (SOP dan Surat Tugas)
LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI Menggunakan metode siudh dokumen 0an anaifsis kebutuhsn sesual
18, penyusunan
PENINGKATAN JANGKAUAN PENYEBARAN INFORMAS| PROGRAM rancangan, konsultasi, hingga pengesahan oleh pejabat berwenang.
KAPASITAS L \LUI MEDIA SOSIAL 3. Implementasi Lapangan - Pembuatan dan Pengelolaan Media Sosial
(FACEBOOK, TIKTOK, DINAS L Meliputi pembuatan akun resmi Facebook TikTok, dan Instagram DLH
KABUPATEN KERINCI Kerinci kemudian melakukan pengaturan profil. serta pembuatan konten
A. LATAR BELAKANG {foto, video, infografis) dan mempublikasikannya.
Peisksanaan sktualsasi inl diatarbelakangl oieh urangnya fangkauan 4 Sosilisast Akun Media Sosial
penyebaran informas: terkait program peningkatan kapastas lngkungan di Menggunakan metode komunikasi publk dan promosi digtal Dilakukan
Kabupaten KerinciSelama ini, informasi hanya disampaikan melalui pertemuan melalui penyebaran informasi akun lewat grup WhatsApp, kegiatan
fatap muka, sedangkan luasnya wilayah dan banyaknya jumiah penduduk lapangan, serta interaksi langsung dengan masyarakat
menyebabkan keterbalasan jangkauan informasi. Sebagal solusi. penulis 5. Monitoring dan Evaluasi
menggagas pemanaalan media sosial (Facebook TkTok, dan Inslagram)
Sebagal sakran Komunikasi Pubiik fesmi Dinas Lingkungan HIdup Kabupaten mencatat jumiah pengkut, tayangan, suka, komentar, serta menilai
Kennci efekivitas konten dan keteribatan masyarakat
B. TUJUAN KEGIATAN
1. Memperluas jangkauan informasi publlk agar program dan kegiatan E. HASIL PELAKSANAAN
fingkungan dapat diakses oleh masyarakat secara lebih luas, cepal, dan 1. Terbentuknya Akun Media Sosial Resmi Dinas Lingkungan Hidup
merata tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Kabupaten Kerinci
2 Tiga akun media sosial bemasi dbust dan dkeloa, Yoy Facebook
interaks! digital yang memunglonkan masyarakat bertanya, memben Instagram, dan TiTok Akun fersebut menjak saluran resmi informasi
masukan, dan beparipast akif Gaam kegiatan ingkungan
3 edukasi pr menyebarkan lingkungan seperti Proklim dan Adiwiyata.
konten edukatil dan inspiratif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 2. Tersusunnya SOP dan Surat Tugas Pengelolaan Media Sosial
tentang pentingnya menjaga kelestarian ingkungan. Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOF) dan Swural Tugas
4 Meningkatkan citra posit! nstansi. menunjukkan Dinas Lingkungan Hidup pengelotaan akun meda sosial felah disusun dan disahkan oleh pefabat
sebagai lembaga yang ferbuka, modem, dan responsit terhadap berwenang. Hal ini menjadikan pengeioiaan media Sosial instansi lebin
perkembangan teknologl dan kebutuhan pubik: terarah, tertib administrasi, dan dapat dipertanggungjawabkan
5 Mendukung efekiivitas pelaksanaan fugas ASN, sebagai wujud penerapan 3 Jangk:
nilai-nilai BerAKHLAK dan Smart ASN melalui inovasi digital dalam ‘Setelah tiga minggu pelaksanaan, terjadi peningkatan signifikan pada akun
penyebaran informasi dan pelayanan publik. yang abuat
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Gambar 3. Dokumentasi menyusun draft laporan hasil aktualiasi

b. Melakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh masukan
terhadap draft laporan

Teknik pada kegiatan ini dilakukan melalui konsultasi dengan mentor untuk
membahas dan memperoleh masukan terhadap draft laporan aktualisasi.
Proses ini bertujuan agar laporan yang disusun menjadi lebih akurat, lengkap,

dan sesuai standar instansi.

Gambar 4. Dokumentasi diskusi bersama mentor
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LEMBAR NOTULENSI/CATATAN

Nama : Yesania Febriani, S.Hut
NIP : 18950207 202505 2 001
Jabatan : Penyuluh lingkungan Hidup Ahli Pertama

Unit Kerja  : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci

Notulensi Konsultasi :

Mentor memberikan arahan agar laporan disusun secara sistematis sesuai dengan
format yang telah ditentukan, dengan penekanan pada keterkaitan antara kegiatan
aktualisasi dan penerapan nilai-nilai BerAKHLAK. Mentor juga menyarankan agar
setiap tahapan kegiatan dijelaskan secara ringkas namun jelas, disertai bukti
pendukung yang relevan seperti dokumentasi, data hasil monitoring, dan evaluasi

capaian.

Siulak, 13 Oktober 2025
Mentor

m

Darno, S.Sos., M.H.

NIP.19801213 200012 1 002

Gambar 5. Catatan hasil diskusi bersama mentor
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c. Meminta persetujuan hasil laporan aktualisasi

Kegiatan ini dilakukan dengan memperoleh persetujuan resmi dari mentor
terhadap hasil laporan aktualisasi. Proses ini bertujuan agar laporan yang
disusun  menjadi sah secara administratif dan  menunjukkan

pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI Dilskukan melalui tatap muka langsung dengan fujuannya untuk

DINAS LINGKUNGAN HIDUP memperoleh arahan, masukan, dan persetujuan terhadap rencana kegiatan
Kompleks Perkantoran Bukit Tengah, Sulak, Kode Pos 37182 aktualisasi
Pos-e! skgafierincikab go 3 seka kerinciyahoo com
2. Penyusunan Dokumen (SOP dan Surat Tugas)

LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI Menggunakan metode studi dokumen dan analisis kebutuhan sesuai
peraturan instansi. Melibatkan i kerja,
PENINGKATAN JANGKAUAN PENYEBARAN INFORMAS| PROGRAM rancangan, konsultasi, hingga pengesahan oleh pejabat berwenang.
PENINGKATAN KAPASITAS LINGKUNGAN MELALUI MEDIA SOSIAL 3. Lapangan — dan Media Sosial
(FACEBOOK, TIKTOK, INSTAGRAM) PADA DINAS LINGKUNGAN HIDUP Meliputi pembuatan akun resmi Facebook, TikTok, dan Instagram DLH
KABUPATEN KERINCI Kerinci kemudian melakukan pengaturan profil, serta pembuatan konten
A. LATAR BELAKANG (foto, video, infografis) dan mempublikasikannya
aktualisasi  ini oleh kurangnya  jangkauan 4. Sosialisasi Akun Media Sosial
penyebaran informasi terkait program peningkatan kapasitas lingkungan ci Menggunakan metode komunikasi publik dan promosi digital. Dilakukan
Kabupaten Kerinci. Selama ini, informasi hanya disampaikan melalui pertemuan melalui penyebaran informasi akun lewat gup WhatsApp, kegiatan
tatap muka, sedangkan luasnya wilaysh den banyaknya jumiah penduduk lapangan, serta interaksi langsung dengan masyarakat
menyebabkan keterbatasan jangkauan informasi. Sebagai solusi, penuiis 5. Monitoring dan Evaluasi
menggagas pemanfaatan media sosial (Facebook, TikTok, dan Instagram) =tod i digitai. Dilakukan dengan
sebagai saluran komunikasi publik resmi Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten mencatat jumiah pengikut, tayangan, suka, komentar, serta menilai
Kedini. efektivitas konten dan keteriibatan masyarakat.
B. TUJUAN KEGIATAN
1. Memperiuas jangkauan informasi publik agar program dan kegiatan E. HASIL PELAKSANAAN

lingkungan dapat diakses oleh masyarakat secara lebih luas, cepat, dan 1. Terbentuknya Akun Media Sosial Resmi Dinas Lingkungan Hidup

Kabupaten Kerinci
Tiga akun media sosial berhasil dibuat dan dikelola, yaitu Facebook,

Instagram, dan TikTok. Akun terssbut menjadi saluran resmi informasi

merata tanpa ferbatas oleh lokasi geografis.

2 ruang
interaksi digital yang memungkinkan masyarakat bertanya, memberi

kan, dan berpartsipasi aktf dalam kegiatan Ing
masukan, den berpartsipast ki dalam kegiatan Ingkungan. publik bidang lingkungan hidup, khususnya program peningkatan kapasitas

3. Menjadi sarana edukasi dan promosi kepedulian lingkungan, menyebarkan .
lingkungan seperti ProKlim dan Adiwiyata.
Konten edukatif dan inspiratit untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 3 )
2. Tersusunnya SOP dan Surat Tugas Pengelolaan Media Sosial
tentang pertingnya menjaga kelestarian lingkungan.
i Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) dan Surat Tugas

4. Meningkatkan citra positf instansi, menunjukkan Cinas Lingkungan Hidup , § Ny

sebogei lemboga yang ferbuks, modem, dan respons? terhadap engeiiaan sk meia sasle th diusun dan Gsankan len pjadat

perkembangan toknolog dan kabutuhan publk berwenang. Hal ini menjadikan pengelolaan media sosial instansi lebin

tertib adminisirasi, i

5. Mendukung efektivitas pelaksanaan tugas ASN, sebagai wujud penerapan terarah, dan dapat

3. Meningkatnya Jangkauan dan Interaksi Informasi Lingkungan

inilai BerAKHLAK dan Smart ASN melalui inovasi digital dalam

penyebaran informasi dan pelayanan publk Setelah tiga minggu pelaksanaan, terjadi peningkatan signifkan pada akun

C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN yang dibuat
+ Wakiu: 10 September — 12 Oktober 2025 ¢ Facebook: 341 pengikut
« Tempat: Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci * Instagram: 226 pengikut

+ TikTok: 179 pengikut

D. METODE PELAKSANAAN 4. Tersedianya Konten Edukatif dan Informatif

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

Berbagai konten berupa foto, video, dan infografis tentang kegiatan dan
program lingkungan berhasil dibuat dan diunggah secara rutin. Konten
1. Konsultasi dan Diskusi dengan Mentor ) ) ) )

disajikan dengan bahasa ringan, desain menank, dan informas! yang mudan

dipahami masyarakat.
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5. Terjalinnya Komunikasi Dua Arah antara Instansi dan Masyarakat + Memberikan dampak positf bagiinstansi, berupa peningkatan cira Dinas

Melalui fitur komentar, pesan langsung, dan interaksi unggahan, Lingkungan Hidup sebagai lembaga yang modem, terbuka, dan responsit

masyarakat memiiki ruang uniuk bertanya, memberi masukan, dan {erhacian parkembangan (zhnlog;
berdiski isu lingk!
reiskusimengenalisu Ingkungan + Memberikan manfaat bagi masyarakat, karena informasi lingkungan kini
lebih mudah diperoleh, sehingga mendorong partisipasi publik. dalam
F. KENDALA DAN TINDAK LANJUT

1. Kendala

menjaga dan melestarikan lingkungan.

* Keterbatasan waktu pelaksanaan.
Rentang wakiu aktualisasi yang singkat membuat proses penyusunan
dokumen, pembuatan konten, hingga evaluasi harus dilakukan secara cepat
sehingga hasiinya belum sepenuhnya optmal

« Belum adanya tim khusus pengelola media sosial Siulek. 17 Oltober 2025

Pengelolaan akun media sosial masin dilakukan secara mandin oleh
Kepala Bidang Perlindungan SDA dan

peserta, sehingga frekuensi unggahan dan menitoring belum konsisten. Pemimolcaton Fapacstas Lingloanzan
2. Tindak Lanjut Dinas Lingkungan Hidup
© Melakukan monitoring dan evaluasi rutin akun media sosial Kabupaten Kerinci,

Dilaksanakan secara berkala (bulanan dan triwulanan) untuk menilai N |
efektivitas konten, tingkat interaksi masyarakat, dan arah pengembangan 's\'.r‘&L-

strategi komunikasi

3 Darno, §.S0s., MH
* Meningkatkan variasi dan kualitas konten Penata T 1 /Il D

Mengembangkan konten yang lebih menarik, edukati, dan sesual NIP.19801213 200012 1 002
kebutuhan masyarakat—dengan jadwal unggahan minimal tiga kali per
minggu agar jangkauan informasi terus meningkat.

G.KESIMPULAN
Pelaksanaan aktualisasi dengan judul “Peningkatan Jangkauan Penyebaran
Informasi Program Peningkatan Kapasitas Lingkungan Melalui Media Sosial pada
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Kerinci” telah berialan dengan baik dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Melalui kegiatan ini, peserta berhasil
* Mewujudkan inovasi kemunikasi publik digital dengan membentuk akun
media sosial resmi instansi (Facebook, Instagram, TikTok) sebagai sarana
penyebaran informasi lingkungan yang cepat, luas, dan mudah diakses
masyarakat

Meningkatkan jangkauan dan efektivitas penyebaran  informasi,
ditunjukkan oleh bertambahnya jumlah pengikut dan interaksi masyarakat
terhadap konten lingkungan yang diunggah.

Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi
Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptil, dan
Kolaborail) dalam sefiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi

Gambar 6. Surat persetujuan laporan aktualisasi

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

Kegiatan ini bertujuan untuk menyusun laporan aktualisasi secara lengkap
dan sistematis berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan di tempat kerja.
Prosesnya meliputi pengumpulan seluruh catatan dan hasil monitoring
kegiatan, kemudian disusun menjadi draf laporan yang runtut dan sesuai
format. Setelah itu dilakukan konsultasi dengan mentor untuk memperoleh
masukan dan perbaikan, hingga akhirnya laporan disahkan atau disetujui

sebagai hasil akhir kegiatan aktualisasi.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas

organisasi
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Kegiatan membuat laporan aktualisasi bermanfaat dalam mendukung
pencapaian visi, misi, dan tugas organisasi karena menjadi sarana evaluasi
serta pembelajaran dari pelaksanaan kegiatan di tempat kerja. Melalui
penyusunan laporan yang runtut dan sistematis, hasil monitoring dan capaian
kegiatan dapat terdokumentasi dengan baik sehingga menjadi dasar untuk
perbaikan dan peningkatan kinerja unit kerja. Konsultasi dengan mentor
memastikan laporan selaras dengan arah kebijakan dan nilai-nilai organisasi,
sementara proses persetujuan laporan menunjukkan akuntabilitas serta
tanggung jawab ASN dalam melaksanakan tugasnya. Dengan demikian,
kegiatan ini membantu organisasi mewujudkan pelayanan publik yang lebih

efektif, transparan, dan berorientasi pada hasil.

5. Analisis Dampak Terhadap Satuan Kerja dan Masyarakat

e Dampak tehadap satuan kerja

Berorientasi Pelayanan : Tanpa nilai berorientasi pelayanan, laporan
yang disusun tidak mencerminkan hasil kerja yang berdampak pada
peningkatan kualitas layanan publik. Satuan kerja menjadi sulit
mengevaluasi efektivitas kegiatan, sehingga perbaikan dan inovasi
layanan tidak dapat dilakukan dengan optimal.

Akuntabel : Jika nilai akuntabel diabaikan, laporan bisa disusun tanpa
dasar data yang jelas dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini
dapat menurunkan kredibilitas satuan kerja di mata pimpinan dan instansi
lain karena dianggap tidak transparan dan tidak profesional dalam

pelaporan.
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Kompeten : Ketika ASN tidak menunjukkan kompetensi dalam
penyusunan laporan, hasilnya menjadi kurang sistematis, banyak
kesalahan, dan sulit dipahami. Akibatnya, satuan kerja terlihat tidak
memiliki kemampuan teknis dan analitis yang baik, yang dapat
menghambat pengambilan keputusan.

Harmonis : Tanpa nilai harmonis dalam proses konsultasi, hubungan
kerja antarpegawai bisa terganggu. Kurangnya komunikasi dan koordinasi
menyebabkan laporan tidak komprehensif dan berdampak pada
menurunnya kerja sama tim di lingkungan satuan kerja.

Loyal : Jika ASN tidak memiliki loyalitas terhadap instansi, laporan bisa
disusun dengan asal-asalan dan tanpa rasa tanggung jawab. Hal ini
menurunkan citra satuan kerja karena terlihat tidak serius dalam
melaksanakan dan mempertanggungjawabkan program Kkerja yang
dijalankan.

Adaptif : Ketika tidak adaptif, laporan mungkin tidak mengikuti format dan
sistem pelaporan terbaru atau tidak menyesuaikan dengan kebutuhan
organisasi. Hal ini membuat satuan kerja tertinggal dalam penerapan tata
kelola administrasi modern dan efisien.

Kolaboratif : Tanpa kolaborasi dengan mentor atau rekan kerja, laporan
bisa kehilangan sudut pandang dan masukan yang penting. Akibatnya,
hasil laporan menjadi kurang lengkap, dan satuan kerja dinilai tidak
mampu membangun budaya kerja yang partisipatif serta terbuka

terhadap umpan balik.
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e Dampak terhadap masyarakat

Berorientasi Pelayanan : Apabila laporan yang disusun tidak fokus pada
manfaat bagi masyarakat. Akibatnya, hasil kegiatan tidak jelas
dampaknya, masyarakat tidak mengetahui capaian yang telah dilakukan,
dan kepercayaan publik terhadap instansi dapat menurun.

Akuntabel : Tanpa akuntabilitas, laporan bisa disusun asal-asalan, tidak
berdasarkan data yang valid, atau bahkan tidak sesuai fakta. Hal ini
menimbulkan ketidaktransparanan dan kecurigaan masyarakat terhadap
integritas instansi, serta mengurangi kepercayaan terhadap program yang
dilaksanakan.

Kompeten : Jika ASN tidak kompeten dalam menyusun laporan, hasilnya
bisa tidak runtut, banyak kesalahan, dan sulit dipahami. Masyarakat akan
kesulitan menilai efektivitas kegiatan yang dilakukan dan menilai instansi
sebagai kurang profesional dalam menjalankan tugasnya.

Harmonis : Ketika nilai harmonis tidak diterapkan dalam proses konsultasi
dan penyusunan laporan, komunikasi dengan mentor maupun rekan kerja
bisa terganggu. Hal ini berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, laporan
yang tidak komprehensif, dan akhirnya masyarakat tidak mendapatkan
informasi yang utuh tentang kinerja instansi.

Loyal : Tanpa nilai loyal, ASN bisa bekerja tanpa rasa tanggung jawab dan
komitmen terhadap instansi. Laporan disusun sekadar formalitas, bukan
sebagai bentuk pertanggungjawaban. Akibatnya, masyarakat merasakan

pelayanan publik yang tidak konsisten dan kurang dapat diandalkan.

142




Adaptif : Jika tidak adaptif, ASN mungkin tidak menyesuaikan
penyusunan laporan dengan perkembangan dan kebutuhan informasi
publik. Laporan menjadi tidak relevan dan sulit diakses masyarakat,
sehingga transparansi dan keterbukaan informasi publik menurun.

Kolaboratif : Tanpa kolaborasi dengan mentor dan rekan kerja,
laporan bisa kehilangan objektivitas dan kedalaman analisis.
Dampaknya, masyarakat tidak memperoleh gambaran menyeluruh
mengenai hasil kegiatan, dan instansi dinilai kurang terbuka terhadap

masukan serta kerja sama.

b. Catatan pengendalian aktualisasi oleh mentor

Catatan Pengendallan Aktualisasl Oleh Mentor

Nama Peserta : Yesania Febrianl, S.Hut.

Satuan Kerja : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci
Tempat Aktualisasi : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci
No Tanggal/Waktu Uraian Catatan mentor Paraf
| | o o - ___ |Mentor
1. 10-10-2025 Diskusi mengenai ‘Beberapa saran dan
kegiatan monitoring  masukan yang
dan evaluasi akun diberikan dalam
imedia sosial melakukan monitoring
dan evaluasi akun
media sosial yang

elah dibuat. Mentor
menyarankan untuk
sosialisasi akun
melalui berbagai
saluran misalnya grup-
| grup Whats up
2. 13-10-2025 Diskusi mengenai Ibeberapa saran dan
penyusunan laporan imasukan dari mentor .
lisasi terkait penyusunan

| laporan aktualisasi
3. [dst
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c. catatan pengendalian aktualisasi oleh coach

Nama Peserta

: Yesania Febriani, S.Hut.

Satuan Kerja

: Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci

Tempat : Dinas Lingkungan Hidup Kab. Kerinci
Aktualisasi
Media Komunikasi
No Tanggal/ Catatan Hasil capaian/ (Telpon/WA/LMS/Email/ Paraf
Waktu Bimbingan output dli) Coach
1.
2,
3.
4. |dst
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